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								    				    Dalam Dalam rangka rangka melaks melaksana anaka kan n peker pekerjaa jaan n Penyu Penyusun sunan an Master Master Plan Plan Draina Drainase se dan Sanitasi Perkotaan Kabupaten Minahasa Utara maka Konsultan Perencana akan menya menyajik jikan an Konsep Konsep Pende Pendekat katan an dan Metodo Metodolog logii Kerja Kerja yang yang diurai diuraikan kan sebaga sebagaii berikut: F.1. PENDEKATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN Pengertian tentang drainase kota pada dasarnya telah diatur dalam SK Menteri No. 2 !ahun "#$%. Menurut SK tersebut& yang dimaksud drainase kota yaitu: jaringan pembuangan air yang ber'ungsi mengeringkan bagian(bagian )ilayah administrasi kota dan daerah urban dari genangan air& baik dari hujan lokal maupun luapan sung sungai ai yang ang meli melint ntas as dida didala lam m kota kota.. Dala Dalam m meng mengel elol ola a drai draina nase se tida tidak k hany hanya a mengendalikan air& tetapi juga memperhatikan dampak yang terjadi pada lingkungan sehi sehing ngga ga sist sistem em drai draina nase se yang ang ada ada meru merupa paka kan n drai draina nase se yang ang ber) ber)a) a)as asan an lingkungan. Dalam drainase yang ber)a)asan lingkungan& terdapat dua pola yang dipakai: 1.



Pola Defens Defensii *menampung air sementara+& misalnya dengan membuat kolam penampungan.



F-1



 2.



Pola Pola Rete Retens nsii *meres *meresapk apkan+ an+&& antara antara lain lain dengan dengan membua membuatt sumur sumur resapa resapan& n& saluran resapan& bidang resapan atau kolam resapan.



,ungsi dari drainase perkotaan yaitu: 1.



Mengeringkan bagian )ilayah kota dari genangan sehingga tidak menimbulkan dampak negati'.



2.



Mengalirkan air permukaan ke badan air penerima terdekat secepatnya. secepatnya.



3.



Mengen Mengendal dalika ikan n kelebi kelebihan han air permuk permukaan aan yang yang dapat dapat diman' diman'aat aatka kan n untuk untuk persediaan air dan kehidupan akuatik.



4.



Meresapkan air permukaan untuk menjaga kelestarian air tanah *konser-asi air+.



erdas erdasark arkan an 'ungsi 'ungsi pelay pelayana anan& n& sistem sistem draina drainase se kota kota dapat dapat dibagi dibagi menjad menjadii dua bagian pokok yaitu: Sistem drainase lokal /ang /ang termas termasuk uk dalam dalam sistem sistem draina drainase se lokal lokal yaitu yaitu sistem sistem salura saluran n a)al a)al yang yang melayani suatu ka)asan kota tertentu seperti kompleks perumahan& areal pasar& perkantoran& areal industri dan komersial. Sistem ini melayani area kurang dari "0 ha. Pengel Pengelola olaan an sistem sistem draina drainase se lokal lokal menjad menjadii tanggu tanggung ng ja)ab ja)ab masya masyarak rakat& at& pengembang atau instansi lainnya. Sistem drainase utama /ang termasuk sistem drainase utama yaitu saluran drainase primer& sekunder& tersier beserta bangunan kelengkapannya yang melayani kepentingan sebagian besar )arga masyarakat. Pengelolaan sistem drainsae utama menjadi tanggung  ja)ab pemerintah kota. Pengendalian banir !flood "ontrol#$ Sunga Sungaii yang yang melint melintasi asi )ilay )ilayah ah kota kota ber'un ber'ungsi gsi sebaga sebagaii penge pengenda ndalia lian n banjir banjir&& sehingga tidak mengganggu masyarakat dan dapat memberikan man'aat bagi
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Mengen Mengendal dalika ikan n kelebi kelebihan han air permuk permukaan aan yang yang dapat dapat diman' diman'aat aatka kan n untuk untuk persediaan air dan kehidupan akuatik.



4.
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 kegiatan kehidupan manusia. Pengelolaan pengendalian banjir menjadi tanggung  ja)ab Dinas Pengairan Pengairan *Sumber Daya 1ir+. erdasarkan 'isiknya& sistem drainase terdiri atas saluran primer& sekunder& tersier dan sebagainya. a.



Sistem tem sa saluran %r %rimer  /ang /ang dima dimaks ksud ud deng dengan an sist sistem em salu salura ran n prim primer er yait yaitu u salu salura ran n utam utama a yang yang menerima masukan aliran dari saluran sekunder. Dimensi saluran ini relati' besar dan akhir saluran primer yaitu badan penerima air.



Sistem saluran sekunder$ Sist Sistem em salu salura ran n prime primerr yaitu aitu salu salura ran n terb terbuk uka a atau atau tertu tertutu tup p yang yang ber' ber'un ungs gsii mene meneri rima ma alir aliran an air air dari dari salu salura ra ters tersie ierr dan dan limp limpas asan an air air dari dari perm permuk ukaa aan n disekitarnya& dan dan meneruskan meneruskan air ke saluran primer. Dimensi saluran tergantung tergantung pada debit yang dialirkan. Sistem saluran tersier  Sistem saluran tersier adalah saluran drainase yang menerima air dari saluran drainase lokal. Untuk me)ujudkan 'ungsi drainase perkotaan yang optimal& perencanaan drainase perko perkotaa taan n harus harus dilaku dilakukan kan secara secara menye menyeluru luruh h dan terara terarah& h& melalu melaluii pembu pembuata atan n rencana induk *master plan+& studi kelayakan dan perencanaan teknis. A. Ren"an Ren"ana a &nduk &nduk !'aste !'asterr Plan# Plan# encana encana induk induk Sistem Sistem Drainase Drainase perkotaa perkotaan n merupakan merupakan perencana perencanaan an menyeluruh menyeluruh sistem drainase pada satu perkotaan& untuk )aktu perencanaan 23 tahun. 4ingkup dari dari rencan rencanan an induk induk yaitu yaitu sistem sistem draina drainase se utama utama saja saja yang yang berada berada dalam dalam satu satu daerah administrasi kota atau perkotaan. Ren"ana &nduk Drainase disiapkan untuk kota besar *metropolitan+ atau kota besar yang strategis dimana pengembangan drainase benar(benar diperlukan. encana ini



F-3



 merupaka merupakan n suatu perencan perencanaan aan yang yang dirumuska dirumuskan n oleh engineer5d engineer5design esigner5pla er5planner nner untuk mengatur run(o'' yang berasal dari air hujan kota untuk proyek atau area drainase tertentu.



(.



Studi Kela)akan



Studi kelayakan Sistem Drainase Perkotaan merupakan perencanaan teknis sistem drainase pada satu atau lebih beberapa pengaliran air& untuk )aktu perencanaan 3 atau "0 tahun. 4ingkup dari studi kelayakan yaitu diarahkan pada daerah prioritas yang yang telah telah ditent ditentuka ukan n dalam dalam enca encana na 6nduk 6nduk Draina Drainase se Perko Perkotaa taan. n. Kajia Kajian n yang yang dilakukan meliputi kelayakan teknis& kelayakan ekonomi& serta kelayakan lingkungan. Studi Kela)akan mengikuti perkembangan dari suatu Master Drainage Plan sebagai tahap berikutnya dari perencanaan drainase kota. Studi ini meliputi suatu e-aluasi yang diolah dari rencana manajemen curah hujan terpilih yang mencakup rencana rancang(bangun persiapan untuk memperkirakan biaya yang dibutuhkan& e-aluasi ekonomi terperinci& penilaian dampak lingkungan& dan kebutuhan untuk operasional dan pera)atan& sur-ei dan pengaturan kelembagaan. Sebagai tambahannya& tambahannya& kriteria desain dan jad)al implementasi juga dikembangkan. *.



Peren"anaan Te Teknis



Perenc Perencana anaan an teknis teknis dibuat dibuat untuk untuk daera daerah h priori prioritas tas yang yang telah telah mempu mempuny nyai ai studi studi kelayakan atau rencana kerangka *7utline Plan+. 8angka )aktu perencanaan untuk 2 atau 3 tahun. encana teknis harus memuat persyaratan teknis dan gambar teknis& kriteria perencanaan dan langkah(langkah perencanaan konstruksi sistem drainase di daerah perkotaan. Kriteria Kriteria Peren"an Peren"anaan aan merupakan parameter kebijakan bagi sistem drainase yang dikemb dikemban angka gkan& n& diranc dirancang ang dan dibang dibangun un agar agar dapat dapat member memberika ikan n perlin perlindun dungan gan terhadap banjir sesuai dengan yang diharapkan. Parameter(parameter ini dapat juga meliputi yang kriteria desain yang pada umumnya dijelaskan pada Master Drainage Plan& laporan Studi Kelayakan atau 7utline Plan dan memberikan bimbingan kepada
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 engineer5designer untuk menyelesaikan perancangan detail komponen sistem drainase. erdasarkan acuan yang telah digariskan dalam Kerangka 1cuan Kerja *K1K+& maka dalam menyiapkan rencana kegiatan akan memberikan konsep metodologi pelaksanaan yang optimal& ekonomis& tepat guna dan solusinya dapat diandalkan. 7leh karena itu dalam melaksanakan pekerjaan ini& pihak Konsultan akan menyajikan konsep metodologi pelaksanaan pekerjaan dari masing(masing kegiatan yang dimulai dari tahap a)al hingga penyelesaian akhir pekerjaan. agan alir pelaksanaan pekerjaan yang merepresentasikan metoda pelaksanaan pekerjaan yang Konsultan buat seperti yang ada pada +ambar F.1. Dari beberapa tahap dan sub tahap yang merupakan bagian dari metode pelaksanaan pekerjaan yang akan dikerjakan oleh Konsultan ini akan diuraikan secara rinci kegiatan yang ada dalam masing(masing tahap pekerjaan.
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 PE KER JA AN PEN DA,.L .AN



PEKER JAAN PE N+. 'P .LAN DA TA DA N S. R/E & L APAN+A N



P EKERJ AA N ANAL &SA DAN PE '0 DEL AN



PEKERJAAN PEN.S.NAN 'ASTER PLAN DAN REK0'ENDAS&



Analisa Data



". Pengumpulan Data: ( idroklimatologi ( Sungai5saluran ( U!5!; ( Peruntukan lahan ( Sosial ekonomi ( Mekanika tanah ( idrogeologi ( 


( 6denti'ikasi daerah   genangan ( 6denti'ikasi kerugian   banjir  ( 6denti'ikasi sarana dan prasarana pengendalian   banjir e=isting ( 4eak 9 titik patok(patok   pengukuran ( 


Pengumpulan Data Sekunder5 e-ie) Studi /ang 1da



7rientasi 4apangan Dan Sur-ey Pendahuluan



( idrologi ( Sungai5)aduk5daerah   irigasi ( Daerah genangan   banjir  ( Sarana 9 prasarana   banjir e=isting ( Potongan melintang ( Peman'aatan lahan   da n tata ruang To%ografi ". Situasi dan topogra'i skala ":"0.000 2. Penampang memanjang dan melintang skala   ":"0.000



,idrometri ". Kecepatan aliran sungai 2. ,luktuasi muka air    sungai



Sedimentasi ". Sedimen dasar  2. Sedimen layang



Persia%an ". 1dministrasi 2. !eknis ( Mobilisasi personil ( Mobilisasi alat 9 bahan ( Pemahaman K1K ( Penyusunan metodologi ( encana kerja



Penyusunan encana Detail Sur-ei



( Perhitungan hidraulis dan   paremeter desain. ( Penyusunan alternati'  jaringan drainase. ( Pertimbangan 'easibilitas terhadap 'aktor teknis maupun non teknis. ( Penggambaran& dll. ( Penyusunan kriteria   desain. ( Penanganan banjir 



( Peta situasi ( Peta topogra'i ( Potongan memanjang ( Potongan melintang



( Kapasitas sal. ( Debit banjir  ( Debit andalan ( 4engkung debit& ddl



Pemodelan (anir  Penyusunan Master  Plane



( Ukuran bad load ( Ukuran suspended   load



 1lternati' Usulan



Pembahasan



+eoteknik ". or tangan "0 titik 2. Sondir "0 titik . Pengambilan contoh   tanah



Sosial Ekonomi ". Pertumbuhan ekonomi 2. Kemasyarakan& dll



e-isi



( 6nde= properties ( >ngineering   properties



ekomendasi  1lternati' 



( Prediksi pertumbuhan ekonomi masa datang ( Prediksi jumlah penduduk mendatang ( Si'at dan kebiasaan masyarakat& dll



Pen)usunan Dokumen$ ". Dok. perencanaan 2. Dok. lelang



Sur-e) La%angan



SP'K



1 (ln



3 (ln



4 (ln



5 (ln



D&SK.S& PENDA,.L.AN



D&SK.S& &NTER&'



D&SK.S& LAP0RAN DRAFT



LAP0RAN PENDA,.L.AN



LAP0RAN &NTER&'



LAP0RAN DRAFT 2 F&NAL



?ambar ,. " !ahap Metodologi Pelaksanaan Pekerjaan
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F.3. PEKERJAAN PENDA,LAN F.3.1. Persia%an Kegiatan persiapan dilaksanakan segera setelah diterbitkannya Surat Perintah Menjalankan Pekerjaan *SPMK+. Secara umum pekerjaan persiapan terdiri dari: a.



Persia%an Administrasi



Persiapan administrasi lebih banyak berkaitan dengan penyelesaian administrasi dengan pemberi tugas& perijinan yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan& kerja sama dengan perusahaan dan instansi lain dan sebagainya. Pekerjaan administrasi yang dipersiapkan adalah: 1.



4egalisasi pelaksanaan pekerjaan.



2.



Penjajakan kerjasama dengan instansi lain yang terkait.



3.



Persiapan administrasi dan 'inansial.



4.



Persiapan peralatan dan peminjaman *bila ada+.



 F.3. PEKERJAAN PENDA,LAN F.3.1. Persia%an Kegiatan persiapan dilaksanakan segera setelah diterbitkannya Surat Perintah Menjalankan Pekerjaan *SPMK+. Secara umum pekerjaan persiapan terdiri dari: a.



Persia%an Administrasi



Persiapan administrasi lebih banyak berkaitan dengan penyelesaian administrasi dengan pemberi tugas& perijinan yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan& kerja sama dengan perusahaan dan instansi lain dan sebagainya. Pekerjaan administrasi yang dipersiapkan adalah: 1.



4egalisasi pelaksanaan pekerjaan.



2.



Penjajakan kerjasama dengan instansi lain yang terkait.



3.



Persiapan administrasi dan 'inansial.



4.



Persiapan peralatan dan peminjaman *bila ada+.



5.



Pembuatan rencana kerja harian.



6.



Penjad)alan personil dan koordinasi pelaksanaan.



7.



Persiapan !eknis



8.



Pemahaman !erhadap K1K



9.



Penyusunan Metodologi dan encana Kerja F.3.3. Pengum%ulan Data Sekunder2Re-ie6 Studi )ang Ada



Dalam kegiatan ini akan digali -ariabel(-ariabel penentu dan permasalahan yang ada di lokasi pekerjaan& sehingga dapat dijadikan solusi atau dasar dalam menjalankan tugas dan tanggung 8a)ab konsultan dalam hal ini yaitu pekerjaan Penyusunan Master Plan Dainase dan Sanitasi Perkotaan Kabupaten Minahasa Utara. F.3.3.1. Pengum%ulan Data Sekunder   1dapun data yang akan dikumpulkan tidak terbatas pada hal di ba)ah ini& antara lain: 1.



idroklimatologi untuk daerah yang bersangkutan.
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 2.



Sungai5saluran yang ada di daerah yang akan di rencanakan.



3.



U!5U!; daerah yang bersangkutan.



4.



Peruntukan lahan dari daerah yang akan dibuat master plan drainase.



5.



Sosial ekonomi dari masyarakat setempat.



6.



Mekanika tanah dari tempat yang akan direncakan& biasanya



dari



perencanaan sebelumnya yang sejenis maupun yang tidak sejenis. 7.



idrogeologi dari daerah yang bersangkutan.



8.






9.



Properda



10.



Peta genangan daerah bersangkutan.



11.



Peta topogra'i yang sudah ada.



12.



Peta geologi permukaan terdahulu.



13.



Sistem tata air yang sudah ada.



14.






Dalam kegiatan ini& Konsultan akan melakukan studi literatur sekaligus mere-ie) terhadap studi(studi yang berhubungan maupun Pra ancangan yang telah ada dan membuat justi'ikasi bah)a studi dan Pra ancangan tersebut masih sesuai dan dapat dipakai sebagai dasar penyusunan Desain. Pada kegiatan re-ie) studi yang ada ini juga dilakukan kegiatan i-entarisasi atau tinjauan terhadap angunan Drainase baik tinjauan terhadap struktur maupun hidraulis bangunan.



F.4. PEN+'PLAN DATA DAN SR/E& LAPAN+AN F.4.1. 0rientasi La%angan2Sur-e) Penda7uluan 7rientasi lapangan5sur-ei pendahuluan ini adalah merupakan sur-ey a)al yang perlu dilakukan sebelum dilakukan sur-ey detail yaitu untuk mengamati dan mendata secara umum kondisi dari masing(masing bagian dari lokasi studi& pada tahap ini Konsultan akan mengumpulkan sebanyak mungkin data yang diperlukan untuk kegiatan Penyusunan Master Plan Dainase dan Sanitasi Perkotaan
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 Kabupaten Minahasa Utara lebih lanjut. Untuk itu Konsultan akan melakukan hal( hal sebagai berikut: ".



Mengidenti'ikasi daerah genangan yang ada pada lokasi studi.



2.



Mengidenti'ikasi kerugian kerugian banjir yang dialami di daerah studi.



.



Mengidenti'ikasi sarana dan prasarana pengendalian banjir e=isting di daerah yang bersangkutan.



@.



Melakukan kegiatan penentuan letak dan titik(titik patok pengukuran di lokasi yang akan dilakukan sur-ei lapangan.



3.



Melakukan cross ceck data yang didapat dengan kondisi yang ada dilapangan.



A.



Mencari in'ormasi dan mengidenti'ikasi sistem tata air yang sudah ada.



%.



Mencari in'ormasi dan mengidenti'ikasi kondisi peruntukan lahan di daerah studi.



$.



Melakukan pengamatan kasar terhadap cathment area daerah yang bersangkutan.



#.



Melengkapi data yang belum ada yang sudah didapat pada tahap pendahuluan yaitu dengan mencari dan mengumpulan data sekunder. F.4.3. Pen)usunan Ren"ana Detail Sur-ei



Dari sur-ei pendahuluan yang sudah dilaksanakan& diharapkan Konsultan sudah dapat menyajikan metode penelitian& mengidenti'ikasi masalah(masalah yang mungkin timbul dan penanganan masalah yang akan diterapkan. Pada tahapan ini Konsultan akan menyusun rencana detail jad)al pelaksanaan sur-ey lapangan. Dan Semua hasil sur-ei pendahuluan akan dilaporkan dan dikonsultasikan kepada Pemberi !ugas sebagai dasar persiapan langkah selanjutnya. F.4.4. Sur-ei La%angan Sur-ei lapangan yang akan dilakukan oleh Konsultan mengacu pada metodologi kerja yang sudah dibuat dan didasari dengan permintaan dari Pemberi Kerja yang tercantum dalam K1K. 1dapun sur-ei lapangan yang akan dilakukan oleh Konsultan terdiri dari sur-ey topogra'i& hidrometri& geoteknik& lingkungan dan sosial ekonomi.
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 A.



Sur-ei To%ografi 1.



Tuuan Sur-ei



Dalam kegiatan sur-ei topogra'i mempunyai tujuan untuk mendapatkan data dan gambaran bentuk permukaan tanah rencana master plan drainase yang berupa situasi dan ketinggian serta posisi kenampakan yang ada. 3.



Ruang Lingku% Sur-ei



Kegiatan yang dilaksanakan dalam sur-ei topogra'i mempunyai ruang lingkup sebagai berikut: 1.



Pekerjaan pengukuran



2.



7rientasi medan



3.



Pemasangan Bech Mark  *M+ dan patok pengukuran



4.



Pengukuran poligon *kerangka dasar horiBontal+



5.



Pengukuran sipat datar *kerangka dasar -ertikal+



6.



Pengukuran penampang saluran



7.



Perhitungan hasil pengukuran F.



'etodologi Sur-ei



Metodologi pengukuran yang akan dilaksanakan terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut: 8



Pekeraan Pengukuran



Pengukuran ini maksudkan untuk menetapkan posisi dari titik a)al proyek terhadap koordinat maupun ele-asi triangulasi& agar pada saat pengukuran untuk pelaksanaan *stake out + mudah dilakukan. Data koordinat dan ketinggian titik triangulasi diperoleh dari 8a)atan !opogra'i 1ngkatan Darat *81N!7P(1D+ atau dari 1K7SU!1N14. e'erensi ketinggian titik triangulasi adalah permukaan laut rata(rata& sedangkan data koordinat triangulasi berupa koordinat geogra'is lintang dan bujur dalam sistem koordinat U!M *Universal Transverse Mercator + yang kemudian ditrans'ormasi ke dalam sistem Koordinat 
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 Pengukuran pengikatan dilakukan dari titik triangulasi terhadap salah satu titik pada kerangka dasar horiBontal5-ertikal utama& agar seluruh daerah pemetaan berada dalam satu sistem re'erensi yang sama. 1pabila titik triangulasi tidak ada5berada  jauh sekali dari lokasi proyek& maka dapat digunakan titik re'erensi lokal. 8



0rientasi 'edan



Sebagai langkah a)al setelah tim tiba di Base Camp lapangan adalah melakukan orientasi medan yang meliputi kegiatan(kegiatan sebagai berikut: 1. Melacak



letak dan kondisi existing  M *M yang telah terpasang



sebelumnya+ dan pilar beton lainnya yang akan diman'aatkan sebagai titik( titik kontrol pengukuran. 2. Meninjau dan mengamati kondisi sungai beserta keadaan daerah sekitarnya. 3. Melacak serta mengamati keadaan di dalam lokasi. 4. Penghimpunan !enaga 4okal *!4+ yang diambil dari penduduk



sekitar



lokasi. 5. Melakukan konsolidasi internal terhadap kesiapan personil& peralatan&



perlengkapan& material& serta logistik. 6. Melakukan konsultasi teknis serta meninjau lokasi secara bersama(sama



dengan Penga)as 4apangan. 8



Pemasangan (' !Bench Mark # dan Patok Ka)u



M dipasang ditempat yang stabil& aman dari gangguan dan mudah dicari. Setiap M akan di'oto& dibuat deskripsinya& diberi nomor dan kode. Penentuan koordinat *=& y& B+ M dilakukan dengan menggunakan pengukuran ?PS& poligon dan sipat datar. Pada setiap pemasangan M akan dipasang 
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 1.



M harus dipasang pada jarak tertentu sepanjang jalur poligon utama atau cabang. Patok beton tersebut harus ditanam ke dalam tanah sepanjang kurang lebih 30cm *yang kelihatan di atas tanah kurang lebih 23cm+ ditempatkan pada daerah yang lebih aman dan mudah dicari. Pembuatan tulangan



dan cetakan M dilakukan di Base Camp. Pengecoran M



dilakukan dilokasi pemasangan. Pembuatan skets lokasi M untuk deskripsi. Pemotretan M dalam posisi CClose UpC& untuk lembar deskripsi M. 2.



aik patok beton maupun patok(patok poligon diberi tanda Bench Mark   *M+ dan nomor urut& ditempatkan pada daerah yang lebih aman dan mudah pencariannya.



3.



Untuk memudahkan pencarian patok sebaiknya pada pohon(pohon disekitar patok diberi cat atau pita atau tanda(tanda tertentu.



4.



Untuk patok kayu harus dibuat dari bahan yang kuat dengan ukuran *,=3=30+cm, ditanam sedalam ,0cm& dicat merah dan dipasang paku diatasnya serta diberi kode dan nomor yang teratur. Pen kuningan
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Pasir dipadatkan



40



Benchmark



Control Point



?ambar ,. 2 *onto7 Konstruksi BM 8



Pengukuran Kerangka Dasar ,ori9ontal



Pada dasarnya ada beberapa macam cara untuk melakukan pengukuran titik kerangka dasar horiBontal& diantaranya yaitu dengan melakukan pengukuran dengan menggunakan satelit ?PS *Global Positioning System+ dan dengan
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 pengukuran poligon. Keuntungan menggunakan metoda ?PS untuk penentuan titik kerangka dasar horiBontal yaitu: 1. ;aktu pelaksanaan lebih cepat. 2. !idak perlu adanya keterlihatan antar titik yang akan diukur. 3. Dapat dilakukan setiap saat *real time+& baik siang maupun malam. 4. Memberikan posisi tiga dimensi yang umumnya bere'erensi ke satu datum



global yaitu World Geodetic System "#$@ yang menggunakan ellipsoid reerensi Geodetic !eerence System "#$0. 5. Proses pengamatan relati' tidak tergantung pada kondisi terrain dan cuaca. 6. Ketelitian posisi yang diberikan relati' tinggi.



Sedangkan kerugiannya antara lain: 1. Datum untuk penentuan posisi ditentukan oleh pemilik dan pengelola satelit.



Pemakai harus menggunakan datum tersebut& atau kalau tidak& ia harus mentrans'ormasikannya ke datum yang digunakannya *trans'ormasi datum+. 2. Pemakai tidak mempunyai kontrol dan )e)enang dalam pengoperasian



sistem. Pemakai hanya mengamati satelit sebagaimana adanya beserta segala konsekuensinya. 3. Pemrosesan data satelit untuk mendapatkan hasil yang teliti& relati' tidak



mudah. anyak 'aktor yang harus diperhitungkan dengan baik dan hati(hati. Spesi'ikasi pengamatan ?PS untuk memperoleh titik kerangka utama ini adalah: 1. Pengamatan dilakukan secara double dierence dengan metode static atau



rapid static . 2. 4ama pengamatan ,0(@3 menit setiap sesi pengamatan. 3. Panjang tiap baseline maksimal 2&3km. 4. Masking angle adalah sebesar "3 derajat. 5. ?PS recei-er yang digunakan adalah ?PS single 'rekuensi baik 4 " atau 42. 6. MS error dari setiap koordinat hasil perhitungan maksimum adalah "mm.



Pengukuran titik kontrol horiBontal yang dilakukan dalam bentuk poligon& harus terikat pada ujung(ujungnya. Dalam pengukuran poligon ada dua unsur penting yang perlu diperhatikan yaitu jarak dan sudut jurusan. Pengukuran titik kontrol horiBontal *titik poligon+ dilaksanakan dengan cara mengukur jarak dan sudut menurut lintasan tertutup. Pada pengukuran poligon ini& titik akhir pengukuran
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 berada pada titik a)al pengukuran. Pengukuran sudut dilakukan dengan pembacaan double seri& dimana besar sudut yang akan dipakai adalah harga rata( rata dari pembacaan tersebut. 1Bimut a)al akan ditetapkan dari pengamatan matahari dan dikoreksikan terhadap aBimut magnetis. 8



Pengukuran Jarak



Pengukuran jarak dilakukan dengan menggunakan pita ukur "00m. !ingkat ketelitian hasil pengukuran jarak dengan menggunakan pita ukur& sangat tergantung kepada cara pengukuran itu sendiri dan keadaan permukaan tanah. Khusus untuk pengukuran jarak pada daerah yang miring dilakukan dengan cara seperti di +ambar F.4. 8arak 1  d" E d2 E d



d1



A



d2



1 d3



2



B



?ambar ,.  Pengukuran Jarak Pada Permukaan Miring Untuk menjamin ketelitian pengukuran jarak& maka dilakukan juga pengukuran  jarak optis pada saat pembacaan rambu ukur sebagai koreksi. 8



Pengukuran Sudut Jurusan



Sudut jurusan sisi(sisi poligon adalah besarnya bacaan lingkaran horisontal alat ukur sudut pada )aktu pembacaan ke suatu titik. esarnya sudut jurusan dihitung berdasarkan hasil pengukuran sudut mendatar di masing(masing titik poligon. Penjelasan pengukuran sudut jurusan sebagai berikut lihat +ambar F.5.
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 αAB



β



B



αAC



A C



?ambar ,.  Pengukuran Sudut Antara Dua Titik



  1  1



 sudut mendatar   bacaan skala horisontal ke target kiri  bacaan skala horisontal ke target kanan



Pembacaan sudut jurusan poligon dilakukan dalam posisi teropong biasa *+ dan luar biasa *4+ dengan spesi'ikasi teknis sebagai berikut: 1. 8arak antara titik(titik poligon adalah



≤ 30m.



2.  1lat ukur sudut yang digunakan !heodolite !2. 3.  1lat ukur jarak yang digunakan pita ukur "00m. 4. 8umlah seri pengukuran sudut @ seri * "& 2& 4"& 42+. 5. Selisih sudut antara dua pembacaan ≤ 3F *lima detik+. 6. Ketelitian jarak linier *K6+ ditentukan dengan rumus berikut.



 KI  =



(  f  



 x



2



=  f  y



∑



d 



2



)



≤ 1 : 5.000



7. entuk geometris poligon adalah loop. 8. Pengamatan 1Bimuth 1stronomis



Pengamatan matahari dilakukan untuk mengetahui arah5aBimuth a)al yaitu:
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 1. Sebagai koreksi aBimuth guna menghilangkan kesalahan akumulati' pada



sudut(sudut terukur dalam jaringan poligon. 2. Untuk menentukan aBimuth5arah titik(titik kontrol5poligon yang tidak terlihat



satu dengan yang lainnya. 3. Penentuan



sumbu G untuk koordinat bidang datar pada pekerjaan



pengukuran yang bersi'at lokal5koordinat lokal. 4. Pengamatan aBimuth astronomis dilakukan dengan:  



 1lat ukur yang digunakan !heodolite !2



 



8umlah seri pengamatan @ seri *pagi hari+



 



!empat pengamatan& titik a)al *M."+



Dengan melihat metoda pengamatan aBimuth astronomis pada +ambar F.:, Azimuth Target ( α!+ adalah:



U (Geora!i" Matahari



αM α#



#aret A



?ambar ,. @



Pengamatan Azimuth Astronomis



α!  αM E β  atau α!  αM E * ι! ( ιM + Dimana:



α!  aBimuth ke target αM  aBimuth pusat matahari *ι!+ bacaan jurusan mendatar ke target *ιM+ bacaan jurusan mendatar ke matahari
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  sudut mendatar antara jurusan ke matahari dengan jurusan ke target 8



Pengukuran Kerangka Dasar /ertikal



Kerangka dasar -ertikal diperoleh dengan melakukan pengukuran sipat datar pada titik(titik jalur poligon. 8alur pengukuran dilakukan tertutup *loop+& yaitu pengukuran dimulai dan diakhiri pada titik yang sama. Pengukuran beda tinggi dilakukan double stand  dan pergi pulang. Seluruh ketinggian di traverse net   *titik(titik kerangka pengukuran+ telah diikatkan terhadap M. Penentuan posisi -ertikal titik( titik kerangka dasar dilakukan dengan melakukan pengukuran beda tinggi antara dua titik terhadap bidang re'erensi *M+ seperti digambarkan pada +ambar F.;.



&la 2 &la 1  '1



m21



 '2 m1



Bidan $e!eren%i 







?ambar ,. 3 Pengukuran Waterpass Pengukuran )aterpass mengikuti ketentuan sebagai berikut: 1.



8alur pengukuran dibagi menjadi beberapa seksi.



2.



!iap seksi dibagi menjadi slag yang genap.



3.



Setiap pindah slag rambu muka menjadi rambu belakang dan rambu belakang menjadi rambu muka.



4.



Pengukuran dilakukan double stand  pergi pulang pembacaan rambu lengkap.



5.



Pengecekan baut(baut tripod  *kaki tiga+ jangan sampai longgar. Sambungan rambu ukur harus betul. ambu harus menggunakan nivo.



6.



Sebelum melakukan pengukuran& alat ukur sipat datar harus dicek dulu garis bidiknya. Data pengecekan harus dicatat dalam buku ukur.



7.



;aktu pembidikan& rambu harus diletakkan di atas alas besi.
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 8.



idikan rambu harus diantara inter-al 0&3m dan 2&%3m.



9.



Setiap kali pengukuran dilakukan , *tiga+ kali pembacaan benang tengah& benang atas dan benang ba)ah.



10.



Kontrol pembacaan benang atas *1+& benang tengah *!+ dan benang ba)ah *+& yaitu: 2 !  1 E .



11.



Selisih pembacaan stand " dengan stand  2 H 2mm.



12.



8arak rambu ke alat maksimum 30m.



13.



Setiap a)al dan akhir pengukuran dilakukan pengecekan garis bidik.



14.



!oleransi salah penutup beda tinggi *!+.



!  "0F √ D mm dimana: D  8arak antara 2 titik kerangka dasar -ertikal dalam satu km. 8



Pengukuran Penam%ang Saluran



Pengukuran penampang saluran dimaksudkan untuk mendapatkan penampang& melintang5memanjang saluran serta ketinggian muka air disetiap penampang. Pengukuran dilakukan dengan alat ukur )ater pass otomatis atau !o& pengukuran detail penampang saluran dilakukan pada jarak yang ditentukan dan akan memuat keadaan topogra'i dasar& tebing dan tepi saluran serta daerah sekitarnya. Untuk kegiatan pengukuran ini diperlukan pemahaman tentang saluran yang mengacu pada Peraturan Pemerintah 6ndonesia Nomor. 3 !ahun "##"& tentang saluran yaitu Ketentuan Umum ab 6 pasal " mengenai Sub ab antaran saluran yang dimaksud dengan bantaran adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung saluran dihitung dari tepi saluran dengan kaki tanggul sebelah dalam. Selain itu  juga berdasarkan Keputusan Menteri PU No. A5P!5"##, tanggal 2% ,ebruari& tentang ?aris Sempadan saluran& Daerah Man'aat saluran& Daerah Penguasaan saluran dan ekas saluran& sebagai berikut: 1.



!anggul adalah bangunan pengendali sungai yang dibangun dengan persyaratan teknis tertentu untuk melindungi daerah sekitar sungai terhadap limpasan air sungai.



2.



?aris sempadan adalah garis batas luar pengamanan sungai.



3.



Daerah sempadan adalah ka)asan sepanjang kiri kanan sungai termasuk sungai buatan.
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 4.



Daerah sempadan adalah ka)asan sepanjang kiri kanan sungai termasuk sungai buatan yang mempunyai man'aat penting untuk mempertahankan kelestarian 'ungsi sungai.



D.



Sur-ei ,idrometri 1.



Ruang Lingku% Sur-ei



1. Penentuan lokasi pengukuran debit sungai. 2. Pengukuran kecepatan aliran. 3. Pengukuran penampang melintang. 4. Penelusuran sistem drainase. 5. Pengamatan pasang surut *"3 hari+.



3. 8



'etodologi Sur-ei



Penentuan Lokasi Pengukuran Debit Sungai



Untuk meramalkan banjir yang lebih akurat& pengukuran debit sungai harus dilakukan berkali(kali. 7leh karena itu& pilihlah lokasi yang strategis. /ang paling ideal untuk mengukur debit adalah pada bangunan air yang ada di sungai itu& seperti bendungan& pintu air& siphon& talang air& saluran& gorong(gorong& )aduk& dan lain(lain. Khususnya untuk bendungan besar& anda tidak usah mengukur debit& karena ada operator bendung yang mencatat tinggi air& dan sekaligus debitnya. Kalau anda beruntung& anda bisa memperoleh data pengukuran debit sampai beberapa puluh tahun yang lalu. Kalau bangunan seperti itu tidak ada& maka sebaiknya adan menghubungi I4itbang airF dari Departemen Kimpras)il& yang berlokasi di andung. anyak sungai ditanah air yang sudah diukur secara rutin& dan dibukukan debitnya dengan baik. 4okasi pengukuran debit harus bebas dari Iolakan airF& arus yang tidak teratur *tidak simetris+& erosi   pada sisi sungai& interupsi   dari inlet   atau out"let   anak sungai& atau adanya pengendapan didasarnya. +ambar F.
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 ?ambar ,. A Rambu8rambu Lokasi Pengukuran Debit Sungai 8



Pengukuran Ke"e%atan Aliran



Sebelum mulai mengukur aliran sungai terlebih dahulu harus dipilih lokasi sekitar pos duga yang memenuhi syarat sebagai berikut: 1.



Palung sungai harus sedapat mungkin lurus dengan arah arus kecepatan sejajar satu dengan yang lain.



2.



Dasar sungai sedapat mungkin tidak berubah(ubah& bebas dari batu besar& tumbuhan air dan bangunan air yang menyebabkan jalur kecepatan tidak sejajar satu dengan yang lainnya.



3.



Dasar penampang sungai sedapat mungkin rata supaya pada )aktu menghitung penampang basah hasilnya mendekati sebenarnya.



8



Ta7a% kegiatan %engukuran
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 1.



Mengukur pada kedalaman garis -ertikal yang akan diukur kecepatannya kemudian menentukan titik kedalaman pengukuran *0&2J 0&$ atau 0&2J 0&AJ 0&$ atau 0&A saja+.



2.



Mengukur jarak dari tepi permukaan sungai ke setiap garis pengukuran -ertikal.



3.



Mencatat jumlah putaran yang terjadi pada setiap titik pengukuran.



4.



Menghitung kecepatan daripada setiap titik pengukuran berdasarkan jumlah putaran yang diperoleh dan selanjutnya merata(ratakan.



5.



Menghitung luas bagian penampang melintang untuk setiap jalur.



6.



Menghitung besar aliran untuk setiap bagian jalur penampang melintang dengan menggunakan rumus   1 . L.



7.



Kegiatan ini terus berulang untuk setiap jalur garis -ertikal pada seluruh penampang melintang.



8.



esar aliran untuk seluruh penampang basah adalah jumlah kumulati' seluruh besar aliran bagian dari seluruh -ertikal. Kecepatan rata(rata aliran penampang basah diperoleh dengan membagi besar aliran seluruh penampang dengan luas seluruh penampang melintang.



8



'engukur Ke"e%atan Arus dengan Pelam%ung



Pelampung adalah pengukuran arus yang paling sederhana. ahan yang bisa adalah stereooam *semacam busa putih+. Disarankan untuk membentuk seperti badan kapal& supaya memiliki karakteristik hidrolis yang paling ideal. /ang diukur adalah kecepatan permukaan pada sepertiga lebar sungai& mengikuti distribusi kecepatan yang berbentuk parabola datar dan hiperbola tegak& seperti +ambar F.=.
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 ?ambar ,. % Distribusi Ke"e%atan Aliran Pada Suatu Tam%ang Sungai 9. Pelam%ung Permukaan$



?ambar ,. $ Sketsa Pengukuran Kecepatan dengan Menggunakan Pelampung Permukaan .



Untuk mengukur kecepatan aliran permukaan digunakan sepotong kayu dengan diamter "3 sampai dengan 0 cm& tebal 3 cm. Supaya mudah dilihat& kayu itu di cat atau kadang(kadang pada malam hari dipasang bola lampu listrik yang kecil. ahan dari pelampung yang digunakan adalah tidak tentu& sepotong kayu& seikat  jerami& botol dan lain(lain.
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 L



) t



4  panjang yang ditempuh5panjang tali t  )aktu tempuh dicatat pada stop)acth L



) t



* rata



 



rata



−



20 m 50 detik 



  0&@ m5detik *kecepatan pada permukaan+



  α . L hasil pengukuran



α  'aktor koreksi H "&0 → α  *0&% ( 0&#0+ aBin menyarankan harga α  0&$A 10.



Pelam%ung Tangkai



Pelampung !angkai dibuat dari sepotong5setangkai kayu atau babmbu yang diberi pemberat pada ujung ba)ahnya. Sebelum digunakan di sungai maka kedalaman yang cocok dengan tangkai itu harus ditentukan terlebih dahulu dalam tangki air. L



*



) t



  m5detik



  α . L pengukuran& α  'aktor koreksi Kedalaman air *m+ Kedalaman tangkai 0&0 *m+ 0&$3 Koe'. *α+
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'engukur Ke"e%atan Arus dengan *urrent 'eter  11. !ipe Price *kerucut+
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 ?ambar ,. # *urrent 'eter Jenis Keru"ut  1rus air memutar& kerucut banyak putaran dicatat pada center: L



aEbN



a& b



 konstanta tgt jenis alat



N



 banyak putaran persatuan )aktu



L



 kecepatan



12. !ipe aling(baling *Propeller+



?ambar ,. "0 *urrent 'eter Ti%e (aling8baling  1rus memutar baling(baling& banyak putaran dicatat pada kounter& )aktu dicatat pada stop)acth: L



 a E b.N



N



 banyak putaran persatuan )aktu



a& b



 konstanta tgt jenis alat
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 8



Pengamatan Pasang Surut !1: 7ari#



Pengamatan pasang surut dilakukan pada lokasi yang representati' dengan lama pengamatan "3 hari = 2@ jam. Pengamatan dilakukan dengan cara memasang alat duga muka air yang dibaca setiap jam. >le-asi hasil pengamatan



muka air



selanjutnya diikatkan pada titik tetap yang ada *ench Mark+. asil pengamatan ini diikatkan *le-elling+ ke patok pengukuran topogra'i terdekat untuk mengetahui ele-asi nol peilschaal dengan menggunakan )aterpass sehingga pengukuran topogra'i& bathimetri dan pasang surut mempunyai datum *bidang re'erensi+ yang sama. *.



Sur-ei +eoteknik 8



Tuuan Sur-ei



Penyelidikan tanah dan material bertujuan untuk mendapatkan data tanah guna menentukan daya dukung tanah dasar untuk berbagai kemungkinan jenis struktur yang akan direncanakan& dan menentuan metode perbaikan tanah dan peralatan yang sesuai untuk diterapkan dalam pelaksanaannya. 8 Pekerjaan



ini



Ruang Lingku% Sur-ei



mencakup



pemetaan



geologi



teknik



permukaan



dengan



mengikutsertakan lokasi(lokasi pengamatan seperti titik(titik bor& sumuran uji dan lain(lain. Sur-ey Penyelidikan tanah meliputi semua pekerjaan lapangan untuk penyelidikan tanah mencakup pemboran inti dan secara garis besar terdiri dari: 1.



Penentuan titik(titik pemboran dan kedalaman dengan persetujuan Direksi.



2.



Menyusun perencanaan kerja secara rinci& termasuk da'tar peralatan yang dipakai beserta personilnya.



3.



Perijinan penggunaan lokasi titik bor& mobilisasi alat serta persiapan kerja di lapangan.



4.



Pelaksanaan pemboran& termasuk pengambilan sample& pemberian titik bor.



5.



Penyiapan peti contoh *


6.



4ubang bor yang sudah diberi tanda dengan patok beton.
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 7.



 1pabila semua pekerjaan pemboran sudah diperiksa oleh Pemberi Pekerjaan dan telah disetujui& maka peralatan beserta personilnya bisa dimobilisasikan. 8



Dalam



melaksanakan



'etodologi Pen)elidikan pekerjaan



penyelidikan



mekanika



tanah&



Konsultan



melakukan beberapa kegiatan yaitu: 8



Lokasi Titik Pen)elidikan



Penentuan5pemilihan lokasi titik(titik penyelidikan tanah yang tepat diharapkan dapat menghasilkan data tanah yang bisa me)akili kondisi tanah secara keseluruhan. 8



Pelaksanaan Pemboran



Pekerjaan pemboran ini dimaskudkan untuk mengetahui susunan lapisan tanah yang berada di ba)ah permukaan& dan bersamaan dengan pekerjaan ini akan diambil contoh tanah yang tidak terganggu maupun contoh tanah terganggu untuk dilakukan pengujian di laboratorium. Dalam pekerjaan ini mencakup dilengkapi dengan pengujian(pengujian dalam lubang bor. Pekerjaan ini meliputi: 1.



Penentuan titik(titik pemboran.



2.



Menyusun perencanaan kerja secara rinci& termasuk da'tar peralatan yang dipakai beserta personilnya.



3.



Perijinan penggunaan lokasi titik bor& mobilisasi alat serta persiapan kerja di lapangan.



4.



Pelaksanaan pemboran& termasuk pengambilan sampel& pemberian titik bor.



5.



Penyiapan peti contoh *Core"Box +.



6.



4ubang bor yang sudah diberi tanda dengan patok beton.



7.



 1pabila semua pekerjaan pemboran sudah diperiksa oleh Pemberi Pekerjaan dan telah disetujui& maka peralatan beserta personilnya bisa dimobilisasikan.



8



Sondir  



!ujuan:
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 1.



Untuk mengetahui kedalaman tanah keras



2.



Menduga kekuatan tanah dan mendapatkan gambaran mengenai keadaan lapisan tanah.



Prinsip Kerjanya: 1.



Pembacaan dilakukan pertama(tama pada manometer disebut  e *kg5cm2+.



2.



Pembacaan kedua pada manometer yaitu tentang gaya gesek5jumlah perla)anan 8P.



3.



Pembacaan manometer setiap masuk 20cm.



4.



Dibuat gra'ik antara kedalaman -s  e dan kedalam -s 8P *8umlah ambatan Pelekat+.



Prosedur kerjanya: 1.



ersihkan lokasi kerja lalu pasanglah keempat jangkar spiral dengan jarak tertentu agar cocok dengan kaki sondir.



2.



4okasi sondir harus berdekatan dengan lokasi bor tangan& agar hasil dari sondir dapat dijadikan bahan sebagai bahan pembanding dengan hasil laboratorium dari bahan uji bor tangan.



3.



Setelah mencapai kedalaman tanah keras *tahanan konus lebih besar dari "30kg5cm+& pekerjaan sondir dianggap selesai.



Per7itungan$ 1.



Kedalaman ditentukan setiap 20cm masuk bikonus dan stangnya.



2.



Perla)anan Konus *PK+ adalah pembacaan manometer yang pertama setelah masuk setiap 20cm.



3.



8umlah Perla)anan *8P+ pembacaan manometer yang kedua bilamana menggunakan alat bikonus& bila menggunakan alat konus cukup hanya nilai PK.



4.



Perla)anan ?esek *P?+  8P  PK



5.



ambatan Pelekat *P+  P? = 205"0



6.



8umlah ambatan Pelekat *8P+  komulati' P?



7. 8.



ambatan Setempat *S+  P?5"0 Pengambilan contoh



D.



Sur-ei Sosial Ekonomi



9.



Tuuan Sur-ei



F - 27



 Selain data sekunder& data primer tentang aspek sosial ekonomi yang berkaitan dengan perencanaan !eknis Drainase Pusat Perkotaan baik mikro *masyarakat sekitar+ maupun makro *pengguna jasa dan pihak pengelola+ perlu dikumpulkan dengan melakukan sur-ei atau kunjungan langsung di lapangan. 10.



Ruang Lingku% Sur-ei



Kegiatan(kegiatan yang akan dilaksanakan dalam sur-ey ini adalah: 1. Kunjungan ke lokasi dan )a)ancara dengan masyarakat di sekitar lokasi



studi. 2. Kunjungan dan )a)ancara dengan 6nstansi terkait. 3. ;a)a ;a)anca ncara ra dengan dengan pihak pihak penggu pengguna na jasa jasa yang yang ada kaitan kaitanny nya a denga dengan n



master plan kota. F.



'etodologi Sur-ei



Sur-ei lapangan sosial ekonomi dilakukan dengan cara: 1. Diskusi dengan nara sumber. 2. Penyebaran uistioner dan )a)ancara dengan responden. 3. Pengamatan langsung di lapangan.



Sebelum sur-ei dilakukan& konsultan akan mempersiapkan uistioner yang berisi da'tar pertanyaan dan 'ormat isian data yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaannya konsultan akan mengunjungi instansi(instansi yang terkait dengan dengan masalah(ma masalah(masala salah h drainase. drainase. Pada setiap setiap kunjunga kunjungan n tersebut tersebut Konsultan Konsultan akan akan



meng mengad adak akan an



disk diskus usii



deng dengan an



peja pejaba batt



yang ang



bers bersan angk gkut utan an



seba sebaga gaii



narasumber. uestioner akan disebarkan kepada para responden yang dipilih baik yang ada di sekitar lokasi maupun pengguna jasa& yang selanjutnya diikuti dengan )a)ancara langsung dengan yang bersangkutan.



F.5. ANAL&SA DAN PE'0DELAN F.5.1. Analisa Data To%ografi a.



Ruang Lingku% Anali alisa
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 Kegiatan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan analisa pengukuran topogra'i ini terdiri dari: 1. itungan kerangka horiBontal. 2. itungan kerangka -ertikal. 3. Penggambaran topogra'i



b.



'etodologi Analisa



8 ,itu ,itung ngan an Ker Keran angk gka a ,or ,ori9 i9on onta tall Dalam rangka penyelenggaraan kerangka kerangka dasar peta& dalam hal ini kerangka dasar horiBontal5posisi horiBontal *G&/+ digunakan metoda poligon. Dalam perhitungan poligo poligon n ada dua unsur unsur pentin penting g yang yang perlu perlu diperh diperhati atikan kan yaitu yaitu jarak jarak dan dan sudut sudut  jurusan yang akan diuraikan diuraikan berikut ini: a.



Per7 Per7itu itung ngan an Koor Koordi dina natt Titik Titik Poli Poligo gon n



Prinsip dasar hitungan koordinat titik poligon  dihitung dari koordinat titik poligon 1 yang telah diketahui sebagai berikut: GP



= G 1 + d 1P Sinα  1P



/P



= / 1 + d 1P 


Dalam hal ini: G 1& / 1



 koordinat titik yang akan ditentukan



d 1P Sin 1P



 selisih absis * G1P+ de'initi' *telah diberi koreksi+



d 1P 


 selisih ordinat * /1P+ de'initi' *telah diberi koreksi+



d 1P



 jarak datar 1P de'initi' 



 1P



 aBimuth 1P de'initi' 



Untuk Untuk mengh menghitu itung ng aBimut aBimuth h polig poligon on dari dari titik titik yang yang diketa diketahui hui digun digunaka akan n rumus rumus sebagai berikut:
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 α "2



= α  + β  = α  + β  + β  − "("$0 ) " 1



"







 1P



α 2



 1



"



= α  + β  = α  + β  − "$0 = α  + β  + β  + β  − 2("$0 ) 



2"



"



"2



2







 1P



α @



 1



"



2



= α  + β  = α  + β  − "$0 = α  + β  + β  + β  + β  − ("$0 ) 



2







2



 1P



 1



"











α @.



2







= α  + β  = α  + β  − ("$0 ) = α  + β  + β  + β  + β  + β  − @("$0 ) 



@



@



@



@







@



 1



"



2







@



Koordinat titik kerangka dasar dihitung dengan perataan metoda Bo#dith$ umus( Bo#dith$ umus( rumus yang merupakan syarat geometrik poligon dituliskan sebagai berikut: 1.



Sarat geometriks sudut:



 1khir  ( (  1)al (   E n."$00  '  Dimana:



 



 sudut jurusan



n



 bilangan kelipatan



' 



 salah penutup sudut



2.



Syarat geometriks absis:



 sudut ukuran



m



( X  Akhir  −  X  Awal  ) − ∑ ∆X i = 0 i =1



Dimana: Di



  di G



  G m



 jarak -ektor antara dua titik yang berurutan  jumlah jarak  absis  elemen -ektor pa pada sumbu absis  banyak titik ukur  



3.



Koreksi ordinat: d   K ∆Y  = − i  f  ∆Y 



∑ di



Dimana: di



  di /



 jarak -ektor antara dua titik yang berurutan  jumlah jarak  ordinat
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   /



 elem lemen -ektor pada sumbu ordina inat



m



 banyak titik ukur  



Untuk mengetahu mengetahuii ketelitian ketelitian jarak linier(*S4+ linier(*S4+ ditentuka ditentukan n berdasark berdasarkan an besarnya besarnya kesalahan linier jarak *K4+



(  f  ∆ X  +  f  ∆Y  ) (  f  ∆ X  +  f  ∆Y  ) ≤ 1 : 5.000  KL = SL =



2



2



2



2



∑ D



4.



Pengamatan 1Bimuth 1stronomis



Untuk Untuk menghi menghitun tung g aBimu aBimuth th mataha matahari ri didasa didasarka rkan n pada pada rumus( rumus(rum rumus us sebaga sebagaii berikut: Cosα  M 



=



Sinδ  − Sinϑ .Sinm Cosϑ .Cos.m



Dimana:



M 



 aBimuth matahari



m



 sudut miring ke matahari



  



 lintang pengamat *hasil interpolasi peta topogra'i+



 deklinasi matahari dari almanak matahari



Dalam perhitungan aBimuth matahari harga sudut miring *m+ atau sudut Oenith *O+ yang dimasukkan adalah harga de'initi' sebagai berikut:  Z d 



=  Z u + r  ± 1 2 d  −  p ± i



m d 



= m u − r  ± 1 2 d  +  p ± i



atau



Dimana: Od



 sudut Benith de'initi' 



Md



 sudut miring de'initi' 



Ou



 sudut Benith hasil ukuran



Mu



 sudut Benith hasil ukuran







 koreksi re'raksi



"52d



 koreksi semidiameter 



p



 koreksi parala=



6



 salah indeks alat ukur  
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 8



,itungan Kerangka /ertikal



Penentuan posisi -ertikal titik(titik kerangka dasar dilakukan dengan melakukan pengukuran beda tinggi antara dua titik terhadap bidang re'erensi *M+. ∆ H  ± FH   H  Akhir  −  H  Awal  =   =



(+



∑



 D mm



,itungan beda tinggi



∆ H 1−2 =  !t" −  !tm ,itungan tinggi titik  H 2 =  H 1 + ∆ H 12 +  KH  Dimana: 



  



 tinggi titik  beda tinggi



tb



 benang tengah belakang



tm



 benang tengah muka



,



 salah penutup beda tinggi



K



 koreksi beda tinggi



=



d 



∑d 



 FH 



!



 toleransi kesalahan penutup sudut



D



 jarak antara 2 titik kerangka dasar -ertikal *kilo meter+



-



Pengambaran To%ografi



Dari hasil pengukuran yang selanjutnya dilakukan perhitungan dan analisa terhadap data yang diperoleh. Dari analisa terhadap data topogra'i maka selanjutnya dilakukan penggambaran pete topogra'i. Penggambaran topogra'i yang dimaksud& dapat berupa: 1.



Peta situasi dan topogra'i lokasi pekerjaan dengan skala ":2.000.



2.



Penampang memanjang dan melintang saluran dengan skala ":".000. F.5.3. Analisa ,idrologi 8



'etodologi Analisa ,idrologi



Dalam rangka untuk mendapatkan parameter(paremeter desain& dalam hal ini yang ada kaitannya dengan hidrologi maka perlu dilakukan analisa hidrologi. 1dapun
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 dalam kegiatan analisa hidrologi ini mengikuti bagan alir& seperti yang ada pada +ambar F.13. Mlai



ata Crah ./an .arian Mak%imm



Anali%a ,reken%i Crah ./an



Metode Gm'ell



Metode ormal



Metode )o ormal 2 Parameter 



Metode Pear%on III



Metode )o ormal 3 Parameter 



Metode )o Per%on III



Crah ./an $encana Periode



U/i 1ecocokan (&mirno-1olmooro"



Pemilihan ./an $encana



Perhitnan Inten%ita% ./an 0 1ra I,



Inten%ita% ./an  Periode



Pemilihan Inten%ita% $encana



.a%il Crah ./an $encana Inten%ita% ./an $encana



&ele%ai



?ambar ,. "2 (agan Alir Analisa ,idrologi 8 a.



*ura7 ,uan Regional



Pengisian Data Kosong



Data yang diperoleh dari stasiun curah hujan tidak semua tercatat atau dengan kata lain ada data yang kosong. Dalam perhitungan intensitas curah hujan dari masing(masing stasiun harus lengkap& oleh karena itu untuk melengkapi data curah hujan yang kosong ini dilakukan perhitungan sebagai berikut: 1.



ata(rata 1ritmatik



8ika ada suatu stasiun hujan terdapat data curah hujan yang hilang dan bila perbedaan antara hujan tahunan normal pada stasiun yang hilang datanya tersebut
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 H "0& maka perkiraan data curah hujan yang hilang tersebut dicari dengan mengambil harga rata(rata aritmatik dari stasiun(stasiun yang mengelilinginya.  # +  #2 + ........ +  #n  # X  = 1 n Dimana: G  


Normal atio Method



ila perbedaan antara hujan tahunan normal pada stasiun yang hilang datanya tersebut Q "0& maka perkiraan data curah hujan yang hilang tersebut dihitung dengan metoda perbandingan normal:    $   $  1   $   # X  =   X   #  2 +  X   #2 + .....  X   #n     n   $ 1  $ 2  $ n   Dimana: G  curah hujan yang hilang "& 2& .n curah hujan pada stasiun "& 2&...&n untuk tahun yang sama *datanya lengkap+ NG  curah hujan tahunan rata(rata pada stasiun yang hilang datanya. N"& N2& ......Nn  curah hujan rata(rata pada stasiun "& 2&.......&n *datanya lengkap+ n  jumlah stasiun yang datanya lengkap untuk tahun yang sama



3.



eciprocal Method






  #n     #1     #2    2    2      + + + ...... 2      d  X 1    d  X 2   d  Xn          # X  = 2 2 (1 4 d  X 1 ) + (1 4 d  X 2 ) + ........ + (14 d  Xn2 ) Dimana: G



 curah hujan yang hilang
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 "& 2& .n



 curah hujan pada stasiun "& 2&...&n



untuk tahun yang sama



*datanya lengkap+ n



 jumlah stasiun yang datanya lengkap untuk tahun yang sama.



dG"& dG2& ...& dGn 4.



 jarak stasiun dengan stasiun yang datanya tidak ada.



 1nalisa 


 1nalisa curah hujan )ilayah adalah untuk menentukan curah hujan harian maksimum rata(rata suatu daerah dari beberapa stasiun pengamat curah hujan yang ada di daerah bersangkutan. 1da tiga macam cara yang berbeda dalam menentukan tinggi curah hujan rata(rata pada areal tertentu dari angka(angka curah hujan dibeberapa titik pos penakar atau pencatat curah hujan. b.






!inggi rata(rata curah hujan didapatkan dengan mengambil nilai rata(rata hitung %arithmetic mean& pengukuran hujan di pos penakar hujan di dalam areal tersebut:  # +  #2  +  #3 + ........ +  #n  # = 1 n Dimana: 



 tinggi curah hujan rata(rata.



"& 2& , ...m



 tinggi curah hujan pada pos penakar.



N



 jumlah pos penakar hujan.
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 2



A 1



A



A



3



4



A A A



A



5



7



?ambar ,. ", Poligon T7iesen  # =



 #1 A1 +  #2 A2 + ....... +  # A2  A1 +  A2 + .......... +  A



Dimana: 



 tinggi curah hujan rata(rata.



"& 2&........%



 tinggi curah hujan pada pos penakar.



 1"



 luas daerah pengaruh pos penakar ".



 12



 luas daerah pengaruh pos penakar 2.



............. .............  1%



d.



 luas daerah pengaruh pos penakar %.






Dengan cara ini& kita harus menggambarkan dulu kontur tinggi hujan yang sama *isohyet +& seperti gambar di ba)ah:
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 $ 7



$ 6



$ 5



$ 



$ 3



$ 2 $ 1



A A



A



A



A



A



?ambar ,. "@ Penggambaran Isohyet  Kemudian luas bagian diantara isoyet"isohyet   yang berdekatan diukur& dan nilai rata(ratanya dihitung sebagai nilai rata(rata timbang nilai kontur& sebagai berikut:



    #1 + #2   A +   #2 +  #3   A + ...... +     #6 +  #      1    2   A6 2 2              # =  A1 +  A2 + ........... +  A6 Dimana: 



 tinggi curah hujan rata(rata.



"& 2&........%



 tinggi curah hujan pada isohyet.



 1"& 12& ........& 1A



 luas daerah yang dibatasi oleh isohyet(isohyet berdekatan.



8



Analisa *ura7 ,uan Ren"ana



esaran yang digunakan sebagai beban rencana adalah hujan harian maksimum tahunan& yaitu curah hujan terbesar dalam setahun yang turun dalam kurun )aktu 2@ jam. Dalam ilmu probabilitas diperkenalkan konsep probabilitas terlampaui  yaitu probabilitas kejadian sama atau melampaui suatu nilai yang ditetapkan serta analisis return period . a.



Probabilitas Terlam%aui



Tool  pertama yang diperkenalkan disini adalah 'ormulasi Weibull 



untuk



probabilitas terlampaui yang dirumuskan sebagai berikut:  p =



m  $  + 1



Dimana:
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 p  probabilitas terlampaui. m  posisi dalam rangking yang dibuat dari besar ke kecil. N  jumlah titik data. Penggunaan 'ormulasi Weibull 



terbatas pada inter-al data yang diketahui&



sedangkan hujan merupakan kejadian acak yang mungkin sekali terjadi diluar inter-al yang diketahui tersebut. Untuk itu& dalam hal ini diperkenalkan konsep  periode ulang  yaitu Ijangka )aktu hipotetik dimana secara statistik berdasarkan data dimasa lalu& suatu besaran angka tertentu akan disamai atau dilampaui sekali dalam jangka )aktu tersebutF. Secara impiris hubungan probabilitas terlampaui dan periode ulang dapat dinyatakan sebagai berikut:  p = Pr( X  ≥  X   " =



1



r 



Dimana: P



 probabilitas terlampaui.



G



 besaran yang ditinjau.



G!



 harga G dengan periode ulang !r.



Pr*G ≥  G!+



 probabilitas harga G!  dilampaui.



!r



 periode ulang.



Dalam bentuk lain dinyatakan seperti diba)ah ini: 8ika Pr( X  ≥  X   " = 1 − Pr( X  ≤  X   " Pr( X  ≥  X   " = 1 − F ( X   "



Maka  F ( X   " =



r  −1 r 



Dimana: ,*G!+  probabilitas kumulati'  b.



Analisis ,arga Ekstrim dengan Periode lang



erikut ini akan diuraikan metoda analisa harga ekstrim dengan menggunakan 'ungsi distribusi& antara lain:  



Distribusi Normal



 



Distribusi ?umbel



 



Pearson



 



4og Pearson type 666



 



Distribusi 4og Normal
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 8



i Ke"o"okan



Dalam menghitung curah hujan maksimum digunakan beberapa distribusi& dari beberapa distribusi ini hanya satu yang akan dipakai. Untuk menentukan distribusi mana yang akan dipakai dilakukan uji kecocokan dengan maksud untuk memberikan in'ormasi apakah suatu distribusi data sama atau mendekati dengan hasil pengamatan dan kelayakan suatu 'ungsi distribusi. 1da empat metoda yang digunakan untuk pengujian tersebut: ata(rata prosentase error& digunakan untuk menguji 'ungsi kerapatan probabilitas dan 'ungsi kerapatan kumulati'. De-iasi& digunakan untuk menguji 'ungsi kerapatan probabilitas dan 'ungsi kerapatan komulati'. 


&ntensitas *ura7 ,uan Ren"ana



Lengkung &ntensitas ,uan !&D* > &ntensit) Duration *ur-e#



6ntensitas curah hujan rencana merupakan besarnya curah hujan yang terjadi pada kurun )aktu dimana air tersebut berkonsentrasi. 4engkung intensitas curah hujan adalah kur-a yang menggambarkan hubungan antara lamanya pengaliran dan intensitas curah hujan. Dalam membuat 6D< memperlukan data lengkap dari stasiun pengamat. 1pabila data tidak lengkap atau tidak ada maka dapat digunakan data pembanding suatu daerah dengan anggapan si'at dan ciri curah hujan di daerah tersebut kurang lebih sama dengan daerah yang ditinjau untuk kasus yang dihadapi. 6ntensitas hujan di 6ndonesia& dapat mengacu pada pola gra'ik 6D< dari: 1.



/. (reen



/ang dapat didekati dengan persamaan: 2 57 #  + 080 #   I   = t % + 0831 #  Dimana: 6!



 intensitas hujan pada PU ! dan pada )aktu konsentrasi tc *mm5jam+



!



 tinggi hujan pada PU ! *mm5hari+
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 DR. 'ononobe !Je%ang# 243



 I  



=



t  =



 #   27  







72   t 



 L '



   



(mm 4   &am"



(  &am" 086



 ∆ H    t  = 2      L  



(km 4   &am"



Dimana: 6!



 intensitas hujan *mm5jam+



!



 hujan harian dengan PU *tahun + dalam *mm+



!



 )aktu tempuh aliran disaluran dalam *jam+



L



 kecepatan aliran



∆



 beda tingi hulu(hilir *km+



eberapa macam persamaan lengkung intensitas hujan& antara lain: 1.



Formula Talbot



,ormula !albot dirumuskan sebagai berikut :  I  =



a t  + "



Dimana: 6



 intensitas hujan *mm5jam+



!



 )aktu konsentrasi



a& b



 konstanta



∑( I .t ).∑( I  ) − ∑( I  .t )∑( I ) a=  $ ∑( I  ) − ( ∑ I ) ∑( I .t ).∑( I ) − $ ∑( I  .t ) "=  $ ∑( I  ) − ( ∑ I ) 2



2



2



2



2



2



2



N



 jumlah data.



2.



Formula S7erman



,ormula sherman adalah: a  I  = n t  Dimana: 6



 intensitas hujan *mm5jam+



!



 )aktu konsentrasi



a&n



 konstanta
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 ∑( lo( I ").∑( lo(t " ) − ∑( lo(t ".lo( I " )∑(lo(t " ) lo(a " =  $ ∑( lo(t " ) − (∑lo(t " ) ∑( lo( I ").∑( lo(t ") − $ ∑( lo(t ".lo( I ") n=  $ ∑( lo(t " ) − ( ∑lo(t " ) 2



2



2



2



2



N



 banyaknya data



3.



Formula &s7iguro



,ormula 6shiguro dapat dirumuskan sebagai berikut : a



 I  =



t  + "



Dimana: 6



 intensitas hujan *mm5jam+



t



 )aktu konsentrasi



a& b



 konstanta  I . t  . ( I 2 ) −



∑ a=



∑ ∑ I  . t  ∑( I )  $ ∑( I  ) − ( ∑ I ) 2



2



∑  I . "=



t  ∑( I ) −  $ ∑  I 2 . t 



 $ ∑( I 2 ) − ( ∑ I )



N



2



2



 jumlah data.



8



?aktu Konsentrasi !t"#



;aktu konsentrasi merupakan )aktu yang diperlukan untuk air hujan dari daerah terjauh dalam cathment area untuk mengalir menuju suatu titik atau pro'il melintang saluran yang ditinjau. Dalam drainase& pada umumnya )aktu konsentrasi *t c+ terdiri dari penjumlahan dua komponen& yaitu: 1.



;aktu yang diperlukan untuk titik air yang terjauh dalam cathment area mengalir pada per mukaan tanah ke alur saluran permulaan yang terdekat *to' +. ;aktu yang dibutuhkan untuk air mengalir dari alur saluran permulaan menuju



2.



ke suatu pro'il melintang saluran tertentu yang ditinjau *td' +. t %



= t 0  f   + t df  



t df  



=  Ld  'd 
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 Dimana: 4d



 panjang saluran dari a)al sampai akhir titik yang ditinjau *m+



Ld



 kecepatan rerata sepanjang saluran yang ditinjau.



Untuk menghitung to'  *o-erland 'lo) time+ dapat dilakukan beberapa pendekatan empiris& antara lain: 1.



Je%ang 14 6



t of  



2 n.d   =  ×382+ × Lo ×   so   3



( m(nit "



Dimana: 4o



 panjang pengaliran *m+



n.d  koe'isien hambat.  



eton *aspal+ : n.d  0&0",



 



erumputan : n.d  0&200



So



 kemiringan permukaan *+



2.



Kerb) 0 8 76



t of  



r . L185  = 3803 ×     H  



(  &am "



umus ini berlaku untuk  



4 H @ km



r  koe'isien permukaan  



r  0&02 *permukaan halus+



 



r  *0&,(0&@+ untuk rerumputan



4  Panjang permukaan *km+   beda tinggi permukaan *m+



3.



&99ard



08027 × i t of   =



0 833



+



++k  208 6



( CH  )



08 6 0 8 6



×



08 6



 L



( &am"



erlaku untuk: i.4 ≤ ,&$
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 i  intensitas hujan *mm5jam+ k  koe'isien permukaan terdiri dari  



K  0&0% *aspal halus+



 



K  0&0"2 *beton+



4  panjang permukaan *km+ <  koe'isien limpasan   beda tinggi permukaan *m+ 4.



(rasb)8?illiam 18 2



t of   =



0896 L



 H 08 33 A 081



(  &am "



Dimana: 4  panjang permukaan   beda tinggi permukaan *m+  1  luas daerah tadah *km2+ 5.



t of   =



A-iation agen") 3867(181 − C " L08+3



 H 0833



(  &am "



Dimana: <  koe'isien limpasan 4  panjang permukaan *km+   beda tinggi permukaan *km+ umus lain t of  



=



3867(181 − C " L085 1



S 



( m(nit "



3



Dimana : <  koe'isien limpasan 4  panjang permukaan *km+ S  kemiringan lahan *+  1tau t of  



=



08+7(181 − C " L08 5 1



S 



( m(nit "



3



Dimana: <  koe'isien limpasan 4  panjang permukaan *km+ S  kemiringan lahan *m5m+
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 8



Debit Peren"anaan



Dalam kegiatan desain bangunan air perlu dilakukan terlebih dahulu perhitungan berbagi debit desain dengan kriteria(kriteria desain. Untuk menentukan debit desain tersebut perlu dihitung atau diketahui debit saluran di tempat lokasi studi dengan berbagai 'rekuensi kejadiannya. Debit desain yang diambil ini harus ada kaitannya dengan keamanan dan resiko terhadap masalah5hambatan5dampak yang akan timbul. Debit desain ini diantaranya meliputi: 1.



Debit desain kriteria bahaya5resiko pelimpahan dan tekanan aliran harus



2.



diambil debit besar. Debit desain kriteria bahaya5resiko penggerusan setempat.



3.



Debit desain kriteria bahaya5resiko agradasi( degradasi .



4.



Debit desain kriteria bahaya5resiko muatan sedimen.



5.



Debit desain kriteria bahaya5resiko daerah genangan berhubungan dengan pembebasan tanah& dan sebagainya.



Dalam penentuan debit dengan menggunakan data hujan dapat dilakukan dengan menggunakan metoda rasional dan hidrogra'. a.



'etode Rasional



Dengan meggunakan metoda rasional& debit sungai dapat dirumuskan sebagai berikut: )



=



C  p . #  . A



Dimana:   debit 



'etode ,idrograf 



Penentuan debit banjir rencana dengan Metode Unit idrogra' *idrogra' Satuan Sintetik Nakayasu+& dipergunakan rumus perhitungan sebagai berikut: ) p



=



C  A #o 386 ( 083  p



+ 0 83 "



Dimana: p



 debit puncak banjir *m, 5 detik+
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 o



 hujan satuan *mm+



!p



 tenggang )aktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir *jam+



!0&,



 )aktu yang diperlukan oleh penurunan debit& dari debit puncak sampai



menjadi ,0  dari debit puncak *jam+ 1. ;a



agian lengkung naik *rising limb+ hidrogra' satuan mempunyai persamaan :



   28 7 = ;: t    # :    



Dimana: a



 limpasan sebelum mencapai debit puncak *m,5detik+



t



 ;aktu *jam+



2.



agian lengkung turun *decreasing limb+ t



 



 



 



3.



d Q 0&, p



:



;d



− # :



= ;:< 0.3 #



08 3



t −# : + 0 8 5 #0 8 3



2



0&, p Q d Q0&,  p: ;d ;: < 083 = 2



0&, p Q d



:



18 5 #0 8 3



t − # : +18 5 #0 8 3



;d



= ;: < 0.3



2 #0 8 3



Sedangkan )aktu sampai ke puncak banjir& !p  tg E 0&$ tr& dengan parameter untuk



4 H "3 km



tg  0&2" 40&%



4 Q "3 km



tg  0&@ E 0&03$ 4



Dimana: 4



 panjang alur sungai *km+



tg



 )aktu konsentrasi *jam+



tr



 0&3 tg sampai tg *jam+ Dengan besarnya R 



 



daerah pengaliran biasa R  2



 



bagian naik hidrogra' yang lambat dan bagian menurun yang cepat R  R"3



 



bagian naik hidrogra' yang cepat dan bagian menurun yang lambat R  ,  1sumsi yang dipergunakan dalam perhitungan ini adalah :



 



Panjang sungai



 



4uas catchment area
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Koe'isien pengaliran



Dari



kegiatan



ini



akan



dihasilkan



debit



perencanaan



untuk



mendesain



Perencanaan !eknis Draiase Pusat Pemerintahan Kabupaten Penajam Kalimantan !imur.



F.5.4. Analisa Data Sosial Ekonomi b.



Tuuan Analisa



Mendapatkan gambaran tentang tingkat pengembangan 6bukota berdasarkan kondisi sosial ekonomi dan arahan kebijakan pemerintah serta melakukan prediksi sosial ekonomi guna penentuan arah kebijakan pengembangan untuk masa yang akan datang. ".



Ruang Lingku% Analisa



8enis 1nalisa yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1. 2. 3.



 1nalisa dan prediksi pertumbuhan ekonomi. Prediksi jumlah penduduk. Karakteristik kebiasaan masyarakat. ".



'etodologi Analisa



 1nalisa Data time Series *Statistik dan Probabilitas+.



F.5.5.



Analisa



Permasala7an



(anir2Drainase



Perkotaan



dan



Penanggulangann)a d.



Tuuan Analisa



Dalam analisa permasalahan banjir5drainase perkotaan dan penanggulangannya mempunyai tujuan untuk mengetahui permasalahan banjir5drainase perkotaan yang ada di daerah studi dan memberikan cara untuk pemecahannya. e.



Ruang Lingku% Analisa



Dalam analisa permasalahan banjir5drainase perkotaan dan penanggulangannya mempunyai ruang lingkup sebagai berikut: 1.



ubungan drainase pengendalian banjir 
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 2.



Permasalahan drainase perkotaan



3.



Drainase daerah rendah



4.



Penyebab banjir dan konsep penanggulangannya



5.



6n'rastruktur air perkotaan 8



'etodologi Analisa



Permasalahan banjir kelihatan sepele tetapi menjengkelkan& banyak pihak tidak bisa memungkiri hal ini. Mulai dari masyarakat pengguna perumahan& jalan& industri dan real estate& pertanian bahkan pemerintah merasakan hal tersebut. Saat ini& setelah terjadi bencana banjir di hampir seluruh )ilayah negeri& mulailah manusianya sadar akan pentingnya mencegah banjir secara lebih dini. Kesadaran tersebut terlihat dari mulai dilakukannya sosialisasi dan penyuluhan tentang menjaga kelestarian D1S *Daerah 1liran Sungai+ serta pelaksanaan program penghijauan di gunung(gunung yang gundul. ;alaupun dalam prakteknya hal ini tidak semudah mengucapkannya& ka)asan hutan kita masih dijarah disana(sini. Untuk perhatian bah)a @ Saat kita menyadari bahwa DAS kitas sudah rusak, maka hampir tidak mungkin untuk menata kembali seperti semula, meskipun disediakan dana yang besar, itupun memerlukan waktu yang tidak sebentar .
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 ?ambar ,. "3 Penanganan Ter%adu (anir Ka6asan Daera7



?ambar ,. "A Klasifikasi sa7a Struktural dan Non Struktural dalam 'anaemen Dataran (anir  8



,ubungan Drainase dengan Pengendalian (anir 



erdasarkan de'inisinya& banjir merupakan sejumlah besar air yang menutupi )ilayah lahan yang biasanya sering& sebagai hasil dari alian air sungai atau laut yang melebihi diatas batas umumnya& rusaknya bendungan& gelombang pasang surut& atau angin kencang yang menimbulkan ombak besar disekitar pulau. Sistem pengendalian bajir adalah suatu sistem drainase yang meman'aatkan keseluruhan drainase dari suatu area *kota+. Pekerjaan ini pada umumnya dibangun untuk mengurangi banjir di )ilayah perkotaan yang ada dan dapat meliputi suatu saluran terbuka& saluran pembuangan air hujan& 'asilitas peresapan air hujan& 'asilitas penampungan air hujan *kolam5)aduk+& dan5atau stasiun pompa drainase atau suatu kombinasi dari komponen sistem ini.
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 ?ambar ,. "% Siklus ,idrologi dan Sistem Pengendalian (anir  8



Drainase Daera7 Renda7



!eknik drainase yang ada di daerah rendah bisa dilakukan dengan



cara(cara



sebagai berikut ini: 1.



Pembangunan tanggul pasang disekeliling daerah rendah tersebut.



2.



Pembangunan tanggul sepanjang sungai dan saluran drainase yang mele)ati rendah tersebut.



3.



Pembangunan polder *atau kompartemen+ yang masing(masing ditangguli dan mempunyai keluaran indi-idual ke sistem drainasenya.



4.



Penggunaan pintu pengendali di keluaran dari kompartemen untuk mencegah aliran balik pada saat pasang naik dan saat limpasan air tinggi. Pintu pengendali bisa otomatis atau pintu gerak atau yang dioperasikan secara manual& yaitu pintu geser.



5.



Penggunaan peralatan pompa.



6.



Penyediaan suatu cekungan penahan yang -olumenya cukup dan kapasitas pintu keluar disetiap keluaran kompartmen untuk menyimpan sementara air limpasan dari hujan badai yang kritis sampai air tersebut dapat dilimpahkan pada suatu periode yang cocok dari daur pasang *kolam detensi+.
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 ?ambar ,. "$ Tandon2?aduk Pengendalian (anir 



?ambar ,. "# Sistem Polder 



8



Permasala7an Drainase Perkotaan



anjir merupakan kata yang sangat populer di 6ndonesia& khususnya pada musim hujan& mengingat hampir semua kota di 6ndonesia menglamai bencana banjir. Peristi)a ini hampir setiap tahun berulang& namun permasalahan ini sampai saat ini belum terselesaikan& bahkan cenderung makin meningkat& baik 'rekuensinya& luasannya& kedalamnnya& maupun durasinya. Permasalahan banjir perkotaan diakibatkan:
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 1. 2.



Pertambahan penduduk yang sangat cepat. Urbanisasi.



3.



Peman'aatan lahan yang tidak tertib.



4.



elum konsistennya pelaksanaan hukum.



5.



Pembangunan yang tidak melibatkan masyarakat secara akti'.



?ambar ,. 20



Pengaru7 rbanisasi %ada Daera7 Tangka%an Air Ter7ada%



Lau Lim%asan



?ambar ,. 2"



Proses Pembangunan &nfrastruktur )ang Kurang 'elibatkan



'as)arakat
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 ?ambar ,. 22 Proses Pembangunan yang Melibatkan Masyarakat Sejak 1)al Sehingga asilnya Diterima oleh Masyarakat



?ambar ,. 2 Siklus dan Ta7a%an Pembangunan )ang Lengka% 8 a.



Pen)ebab (anir dan Konse% Penanggulangann)a



Lokasi ,ilir dan 'uara



Sungai bermuara ke laut yang umumnya terletak pada ka)asan pantai yang datar dan ra)an banjir. anyaknya hambatan yang dialami oleh aliran sungai& merupakan peker)aan rumah bagi pemerintah daerah dalam era otonomi yang baru dibentuk. ?elombang I pasut*   *pasang5surut+ air laut: membentuk semacam tembok penghalang di muara sungai& sehingga terjadilah Iback )aterF. Selama ini& aliran sungai dimuara harus dilindungi dengan tanggul& supaya air tidak Itumpah ruahF& dan menimbulkan banjir. Kota besar biasanya berkembang pada muara sungai& dan bangunan yang tumbuh disepanjang sungai mengganggu aliran sungai. Sampah dari )arga
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 kota& dibuang kedalam sungai sehingga mengurangi kapasitas sungai tersebut. >ndapan banyak terjadi pada muara sungai& sehingga kapasitas aliran berkurang drastis. elum lagi& bentuk sungai dika)asan pantai yang berkelok(kelok& ikut menyulitkan aliran& sehingga banyak menimbulkan banjir. Ka)asan hilir sungai banyak bendung& karena lokasi ini sangat strategis untuk mencetak sa)ah yang luas& mengingat topogra'i daerah yang relati' datar.  1liran sungai harus berkompromi dengan bendung tersebut& khususnya pada saat sungai tersebut banjir. Masih ada setumpuk hambatan aliran lagi& yang harus disikapi dengan ari' dan diperlukan biaya yang tidak sedikit untuk mengatasinya. b.



Sistem Konstruksi Pena7an Pasang Surut Air Laut 


Dengan memasang pintu air dimuara sungai& yang dibantu oleh



Kolam !andon.  



/ang lebih murah adalah membangun tanggul tanah sepanjang kiri



dan kanan muara sungai& agar Iback()aterF pada )aktu laut pasang tidak tumpah ruah ke daratan dan menyebabkan banjir. Pengaru7 'uka Air (a"k ?ater  Pemasangan tanggul tanah harus ada batasnya karena tanggul yang terlalu tinggi bisa menyulitkan prasarana lain di sekitar muara sungai& seperti terganggunya sistem drainase di sekitar tanggul. 1liran dari kota atau desa disekitar muara sungai hanya bisa membuang air hujan kedalam sungai yang sudah di tanggul& apabila muka air sungai tersebut cukup rendah ele-asinya. !etapi& apabila muka air back )ater terlalu tinggi& drainase terganggu total& seperti +ambar F.35.
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 ?ambar ,. 2@



Ter7entin)a Aliran Drainase Kedalam Tanggul Pada Saat (anir 



Supaya aliran sungai besar jangan berbalik merambah kedalam drainase kota dan desa& maka dibadan tanggul harus dipasang pintu katup& yang bentuknya terlihat pada +ambar F.3:.



?ambar ,. 23



Pintu Katu% Seder7ana dan Pintu Katu% A%ung (a"k ?ater di ,ulu (endungan



Pada ka)asan hilir sungai banyak dijumpai IbendunganF yang ber'ungsi menaikkan permukaan air dimusim kemarau& agar dapat ditumpahkan kedalam
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 sa)ah petani. Karena topographi& ka)asan hilir relati' datar& maka luasan sa)ah yang dapat dicetak sangatlah luas. !etapi sebaliknya& pada musim banjir& keberadaan bendung ini tidak dikehendaki& karena menimbilkan back )ater dan banjir disebelah hulu bendungan Perencanaan 6rigasi ka)asan hilir& sebaiknya dilaksanakan secara terpadu dengan Perencanaan Drainase Ka)asan Daerah. elakangan ini sudah banyak dipakai Ibendung gerakF& seperti Ipintu air radialF atau @endung karetF.



Aliran (erkelok8kelok di Ka6asan 'uara Sungai



yang



berkelok(kelok



dibagian



muara



perlu



diperhatikan



dalam



perencanaannya. Pada aliran berkelok ini terjadi super ele-asi& yaitu kenaikan muka air disisi luar belokan dan penurunan muka air disisi dalamnya. al ini perlu diperhatikan terutama bila disekitar sungai sudah dibangun pemukiman.



Pen)em%itan Alur Sungai Penyempitan alur sungai dikenal dengan istilah “Bottle Neck  yang berupa penyempitan lebar sungai sebagai akibat dari 'ormasi tebing sungai yang tersusun dari batuan yang keras sehingga aliran yang ada tidak mampu menciptakan lebar yang semestinya. Penyempitan ini juga bisa disebabkan oleh ulah manusia.



Pen)em%itan Sungai diba6a7 Jembatan serta Pier  Penyempitan sungai diba)ah jembatan ini bersi'at sementara yaitu hanya diba)ah  jembatan saja. Meskipun demikian akibat yang ditimbulkan dapat menyebabkan banjir dibagian hulu sungi karena terjadi e'ek “Back !ater .



,ambatan Aliran Sungai Karena Dorongan Arus 'asuk dari Sam%ing Didalam perjalannya ke laut& aliran sungai menerima arus masuk dari samping kiri dan kanan. 1rus tersebut bisa berupa anak sungai& atau buangan kelebihan air dari sa)ah. Kalau sungai tersebut mele)ati kota besar& arus masuk tersebut berupa air Ibuangan domestikF berasal dari rumah penduduk kota tersebut& sebelum dibuang kedalam sungai.
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 !ergantung pada Ikonstruksi in(letF dari arus masuk kedalam sungai tersebut& maka sungai akan mengalami hambatan yang menyebabkan kehilangan tinggi tekan sungai& dan dapat memicu terjadinya banjir pada bagian hulu dari sungai tersebut.



?ambar ,. 2A



(angunan &nlet Arus 'asuk Kedalam Sungai )ang Kurang Te%at



Pada prinsipnya& aliran sungai jangan ditubruk secara 'rontal. !ertera pada +ambar F.3;& empat kasus yang salah dari konstruksi inlet kedalam sungai: a.



Pada tikungan sungai& kecepatan besar berada pada belokan luar. 7leh karena itu& pada bagian ini jangan dimasuki arus& yang dapat menyebabkan
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 pusaran air karena belokan dalam& karena pada bagian ini& kecepatan arus kecil. Dengan demikian kita dapat membantu& agar endapan yang cenderung terjadi pada belokan dalam ini& bisa dikurangi semaksimal mungkin. b.



Sudut yang dibuat antara arus masuk dan sungai jangan terlalu tumpul dan besar& sehingga memicu terjadinya pusaran air karena tumbukan secara 'rontal.



c.



Setelah menerobos 1butment 8embatan& aliran sungai mengalami ekspansi. Pada bagian hilir abutment ini jangan dimasuki arus& karena dapat menganggu proses ekspansi aliran sungai& dan menimbulkan pusaran karena tumbukan 'rontal.



d.



Pada saat aliran sungai mengalami kontraksi& serat aliran cenderung berdasak(desakan untuk menuju bagian sungai yang menyempit. Pada bagian ini jangan dimasuki oleh arus dari luar& karena tumbukan yang terjadi dapat menyebabkan pusaran air yang serius.



,ambatan Aliran Sungai Pada +orong8+orong 7leh karena pertimbangan konstruktip dan ekonomis& perlintasan sungai dengan  jalan raya atau jalan kereta api berupa gorong(gorong. !entu saja perlintasan semacam inimemberikan hambatan tersendiri yang dapat memicu banjir dibagian hulu sungai& apabila tidak diperhitungkan secara cermat. Mengingat posisi muka air disebelah hulu gorong(gorong tersebut& maka dapat dibedakan dua macam jenis pengaliran sungai& seperti terlihat pada +ambar F.3
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 ?ambar ,. 2% Jenis Pengaliran Sungai 'enerobos +orong8+orong



?ambar ,. 2$ Pengurukan Sa6a7 ntuk Peruma7an Mengurug sa)ah untuk lahan perumahan baru& harus diikuti dengan pemilihan muara drainase yang benar ermuara kedalam Saluran 6rigasi& jelas pilihan yang salah& dan menyebabkan banjir& seperti terlihat pada +ambar F.3=. Kesalahan pemilihan muara drainase bisa terjadi pada banyak kasus lainnya. Di ba)ah ini diuraikan beberapa kiat untuk memilih muara drainase yang benar: a.



Pilih muara drainase sejauh mungkin ke hilir sungai *+ambar F.3B+. Sesuai dengan muka air banjir. ermuara pada hilir sungai dengan peil banjir yang rendah banyak memberikan man'aat terhadap sistem drainase perumahan yang kita rencanakan:



•



Muka air saluran primer lebih curam& dimensi saluran lebih kecil& effek ba"k 6ater tidak begitu berpengaruh.



•



Urugan tanah untuk lahan perumahan yang dibangun bisa lebih hemat& yaitu dengan peil ban)ir  yang lebih rendah& tentunya.



b.



Pilih Muara Drainase disebelah hilir bendung irigasi *lihat ?ambar ,.@3+. !entunya saja disebelah hilir endung 6rigasi Peil anjir jauh lebih rendah& dibanding sebelah hulunya& karena terpengaruh e''ek pembendungan *back )ater+.
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 ?ambar ,. 2# Pemili7an 'uara Seau7 'ungkin ke ,ilir Sungai



?ambar ,. 0 Pemili7an 'uara Di7ilir (endung &rigasi ".



Kalau ada !andon anjir didekat anda& mintalah iBin untuk bermuara kedalam tandon tersebut& jangan bermuara langsung ke laut& atau sungai besar. Pada ?ambar ,.@A diperlihatkan muara drainase yang benar kedalam !andon anjir. Kebutuhan anda akan Peil anjir yang rendah didalam !andon akan terpenuhi& karena !andon memiliki Pintu 1ir dan Pompa yang dioperasikan untuk mendapatkan Peil anjir yang rendah ele-asinya.
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 oleh saja& anda bermuara langsung ke laut atau sungai besar& tetapi mungkin& anda harus menyediakan pintu air dan pompa sendiri& agar muara drainase memperoleh Peil Ban)ir   yang rendah ele-asinya.



?ambar ,. " Pemili7an 'uara Di7ilir (endung &rigasi



Kalau ada pilihan kedalam dua buah sungai& maka pilihan yang paling rendah ele-asi peil banjirnya. al ini diperlihatkan pada ?ambar ,.2. Masih banyak kasus kesalahan pemilihan muara drainase yang mungkin belum tercakup pada uraian diatas. Pada prinsipnya pilihan diarahkan pada Peil anjir endah. !entu anda ingin menanyakan& bagaimana mengetahui besarnya ele-asi Peil Ban)ir sebuah sungai& tandon& dan lain(lain. 
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 ?ambar ,. 2 (ermuara Kesungai )ang Renda7 Peil (anirn)a



F.:. PEREN*ANAAN TEKN&S F.:.1. Tuuan Pen)usunan !ujuan penyusunan perencanaan teknis drainase pusat pemeritahan yaitu untuk mendapatkan sistem drainase yang benar(benar ber'ungsi sesuai dengan konsep drainase secara eco(hidraulik& sedangkan tujuan yang lebih spesi'ik yaitu: 1.



Untuk mengurangi bahaya banjir& melindungi kota dari limpasan banjir sungai yang mele)ati )ilayah sekitar pusat pemerintahan.



2.



Untuk menetapkan kerangka utama dari drainase kota.



3.



Untuk menetapkan upaya meminimasi dampak sistem drainase kota bagi daerah yang terletak di sebelah hilirnya.



4.



Untuk mendapatkan suatu keadaan hidraulis yang e'isien& e'ekti' sesuai dengan biaya dan aman. F.:.3. Ruang Lingku% Pen)usunan



Dalam kegiatan penyusunan master plan ini mempunyai ruang lingkup sebagai berikut: 1. Urutan penyusunan dan langkah utama penyusunan rencanan induk 2. Konsep desain 3. Perencanaan sistem drainase perkotaan
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 F.:.4. 'etodologi Pen)usunan Metodologi penyusunan dapat dijelaskan sebagai berikut: F.:.4.1. rutan dan Langka7 Pen)usunan Ren"ana &nduk Dalam penyusunan rencana induk& mempunyai urutan sebagai berikut: 1.



Mengetahui tata guna kota.



2.



Mengetahui kondisi )ilayah dari peta topogra'i dan sur-ei pendahuluan untuk menetapkan koe'isien limpasan yang alami dan lebar daerah pemilikan.



3.



4.



Menentukan:  



Kapasitas prasarana yang ada



 



!ingkat kebutuhan drainase yang diperlukan



 



?ambaran prioritas daerah secara garis besar 



 



?ambaran alternati' penyelesaian masalah



Menge-aluasi berbagai alternati' penanggulangan masalah drainase dari segi teknis& ekonomis& sosial dan ekonomi.



5.



Menentukan urutan prioritas pembangunan berdasarkan analisis biaya dan man'aat.



6.



Menyusun rencana induk sistem drainase yang terdiri dari:  



Usulan sub proyek



 



encana biaya pembangunan



 



Urutan prioritas pembangunan



 



Sarana pekerjaan lanjuran *data untuk perencanaan detail+



Dalam pembuatan rencana induk& langkah(langkah yang harus ditempuh yaitu: 1. 2.



Pengumpulan dan pengecekan data  1nalisa hidrologi dan hidraulika



3.



6denti'ikasi kekurangan dari sistem yang sudah ada



4.



Pembuatan berbagai konsep cara penanggulangan kekurangan yang ada.



5.



Mem'ormulasikan rencana induk F.:.4.3. Konse% Drainase



anjir yang kerap kali terjadi memerlukan penanganan secara komprehensi'& tidak hanya menggunakan metode kon-ensional melainkan juga dengan metode penyelesaian banjir lainnya& seperti ekohidrolik. 1dapun yang dimaksud metode kon-ensional adalah membuat sudetan& normalisasi sungai& pembuatan talud& dan berbagai macam konstruksi sipil lainnya. Sedangkan metode ekohidrolik bertitik berat pada renaturalisasi& restorasi sungai& serta peningkatan daya retensi lahan
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 terhadap air hujan.



Penyelesaian banjir dan permasalahan drainase dengan



konsep penanganan banjir secara kon-ensional yang hanya mengutamakan 'aktor hidraulik& bertitik tolak pada penanganan dampak banjir secara lokal. al ini perlu diimbangi dengan konsep ekohidrolik yang bertitik tolak pada penanganan penyebab banjir dari segi ekologi dan lingkungan. Dengan dilakukannya retensi air di bagian hulu& tengah& dan hilir& juga di sepanjang )ilayah sungai& sempadan sungai& badan sungai& dan saluran& selain ber'ungsi sebagai penanggulangan banjir juga sekaligus menanggulangi kekeringan di ka)asan yang bersangkutan.



Pembuatan sudetan



Kon-ensional Konsep Drainase



Normalisasi sungai



Pembuatan konstruksi sipil



>co(Drainage



2etensi air



?ambar ,.  Konse% Kon-ensional dan E"o8Drainage
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 ?ambar ,. @



&lustrasi &deal Penanggulangan (anir dengan Konse% Eko8 ,idraulik



f.



Drainase Rama7 Lingkungan



>co(drainage atau drainase ramah lingkungan adalah sistim drainase yang memperhatikan kelestarian lingkungan. al ini sebenarnya bukan sesuatu yang baru bah)a segala sesuatu yang berhubungan dengan man made #orld & segala sesuatu buatan manusia& perlu dibuat dengan ramah terhadap lingkungan& yang pada gilirannya& artinya juga perlu ramah terhadap manusia. Di bidang drainase& pertimbangan desain sistim drainase sampai saat ini masih menggunakan paradigma lama yaitu bah)a air drainase harus secepatnya dibuang ke hilir dan atau ke laut. aru kemudian disadari bah)a paradigma ini tidak sesuai lagi dengan keadaan



masa



kini



ketika



didapati



'enomena



de'isit



air



dalam



neraca



keseimbangan air antara ketersediaan dan kebutuhan yang diperlukan oleh manusia yang semakin banyak. De'isit neraca air ini ditandai dengan menurunnya permukaan air tanah& karena disedot untuk berbagai keperluan& bahkan tidak hanya untuk keperluan primer manusia seperti air minum& tetapi juga untuk keperluan sekunder yaitu industri. !anda yang lain dari de'isit air ini adalah semakin menurunnya kuantitas dan kualitas ketersediaan air baku akibat semakin
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 membesarnya 'luktuasi jumlah aliran permukaan persatuan )aktu yang terjadi di musim penghujan dibandingkan yang terjadi di musim kemarau. esarnya 'luktuasi ini terjadi antara lain oleh kurangnya daerah resapan air di bagian hulu dikarenakan gundulnya hutan dan kurangnya usaha membangun sistim tampungan *tandon+ air pada sistim drainase. al ini berakibat menurunnya recharging air tanah dan pada gilirannya kemudian bere'ek pada turunnya base 'lo) pada aliran sungai atau menghilangnya mata air(mata air dari hulu sungai. ,iloso'i



pembuatan



sistim



drainase



dengan



tampungan(tampungan



ramah



lingkungan dalam usaha menanggulangi banjir mirip tetapi tidak sama dengan 'iloso'i pembuatan )aduk penahan banjir. ;aduk dibangun dalam skala besar& tidak hanya dalam pengertian 'isik& tapi juga besar dalam e'ek negati' yang terjadi. Sedangkan sistim drainase dengan tampungan(tampungan air ramah lingkungan dibuat dan dikelola oleh orang perorang dan oleh unit masyarakat kecil. Sedemikian sehingga perbedaan 'iloso'i diantara keduanya ialah bah)a )aduk dimotori oleh sebuah otoritas& sedangkan sistim drainase dengan tampungan( tampungan ramah lingkungan digerakkan oleh public community. Penerapan konsep drainase ramah lingkungan di lapangan yang diiringi oleh program pengembangan masyarakat dilakukan pada berbagai bidang& sebagai berikut: a.



Sistem pembuangan air hujan di rumah



b.



Saluran drainase sebagai long storage



c.



Penyediaan taman dan kolam di kompleks perumahan



d.



Peningkatan luas badan air 



e.



Penataan ka)asan sekitar )aduk



'.



Pemeliharaan kebersihan



g.



Penataan saluran drainase di ka)asan industri



Penjelasan singkat mengenai bagian(bagian di atas akan diuraikan pada sub bab di ba)ah ini.



−



Sistem Pembuangan Air ,uan di Ruma7



Dengan konsep bah)a air hujan harus ditahan selama mungkin dan sebanyak mungkin diserap oleh tanah maka urutan aliran air hujan di setiap unit rumah dapat mengikuti alur sebagai berikut:  1ir hujan  bungker air  sumur resapan



 saluran



6lustrasi alur air hujan di setiap unit rumah disajikan pada +ambar F.F: berikut:
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 air hujan



airdapat digunakan untuk berbagai keperluan



air hujan ditampung dalambunker 



kelebihanair daribunker  mengalirke sumurresapan kelebihanairdarisumur resapan mengalirkeselokan



bunker air  selokan  sumur  resa%an



pengisian airtanah



?ambar ,. 3 &lustrasi Alur Air ,uan di Ruma7 Pada tahap pertama& air hujan dari atap rumah disalurkan ke bunker air. 1ir yang ditampung pada bungker ini di kemudian hari dapat digunakan untuk berbagai keperluan& seperti untuk menyiram tanaman& mencuci kendaraan& dll. 8ika air untuk keperluan(keperluan diatas dapat diambil dari bungker air yang ada maka hal ini dapat secara langsung mengurangi beban air yang harus disuplai dari P1M. Pada tahap kedua& air hujan yang tidak tertampung di bungker air dialirkan menuju sumur resapan. 1ir dari sumur resapan ini ber'ungsi sebagai pengisian kembali air tanah. Pada tahap ketiga& air hujan yang tidak tertampung di sumur resapan kemudian dialirkan ke selokan 5 saluran pembuangan air hujan. al ini merupakan tahapan terakhir jika semua usaha untuk menahan air agar dapat meresap ke dalam tanah telah dilakukan 8ika dihitung& proporsi -olume air yang dapat ditampung dalam bungker untuk tiap rumah mungkin tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan keseluruhan -olume air hujan yang turun. Namun jika setiap rumah dalam suatu kompleks perumahan menggunakan cara seperti ini& maka jumlah -olume air yang dapat ditampung akan semakin besar. al ini juga berlaku dalam penggunaan sumur resapan pada setiap
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 unit rumah. ;alaupun -olume air yang dapat menyerap ke tanah untuk satu unit rumah tidaklah besar& namun jika setiap rumah menerapkan hal ini maka jumlah -olume air yang dapat dikon-ser-asi akan semakin besar.



−



Saluran Drainase sebagai Long Storage



Saluran drainase selain ber'ungsi untuk mengalirkan air hujan ke daerah yang lebih rendah& juga dapat di'ungsikan sebagai long storage. Untuk beberapa ka)asan& long storage ini diperlukan karena air tidak dapat dibuang langsung ke laut akibat adanya pengaruh pasang surut. Namun untuk beberapa ka)asan lain& long storage ini dapat ber'ungsi sebagai bagian dari proses retensi air hujan& agar -olume air yang menyerap ke dalam tanah semakin besar. Selain itu& pada musim kemarau& keberadaan air di saluran drainase cukup penting untuk menghindari pengendapan dan tertumpuknya berbagai kotoran yang dapat menimbulkan bau tidak sedap. Dengan adanya long storage tersebut& air yang ada dapat digunakan untuk melakukan penggelontoran saluran. Pengaturan air pada saat akan dilakukan penggelontoran dapat dilakukan menggunakan bantuan pintu air maupun bangunan air sejenis& yang dioperasikan oleh masyarakat setempat. Dengan demikian& untuk lokasi(lokasi yang dianggap memenuhi persyaratan& perencanaan saluran drainase perlu mengikutsertakan 'aktor retensi air& dengan konsekuensi dimensi saluran drainase akan semakin besar.



−



Kolam Taman di Kom%leks Peruma7an



Kolam taman yang ada pada komplek perumahan selain ber'ungsi sebagai bagian dari upaya penghijauan& juga dapat di'ungsikan sebagai bagian dari proses retensi air. 6lustrasi kolam taman disajikan pada +ambar F.4;.
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 ruma7



ruma7



kolam



ruma7 taman



ruma7



ruma7



?ambar ,. A &lustrasi Kolam Taman di Kom%leks Peruma7an Dalam perencanaan kompleks perumahan& ada baiknya didesain sistim drainase sedemikian sehingga dapat ber'ungsi sebagai kolam taman untuk lingkungan& penyediaan air untuk taman dan untuk kondisi darurat& misal kebakaran& serta recharging air tanah. Kolam taman dalam komplek dikelola oleh unit masyarakat dalam komplek tersebut& misalnya dikelola oleh masyarakat satu ;& dengan  jad)al piket setiap !.



Untuk perencanaan ka)asan perumahan baru& kolam tanam ini dapat dibangun satu unit untuk setiap sekian unit rumah yang dibangun di kompleks yang bersangkutan.



?ambar ,. % Pengurangan Debit Pun"ak dengan Kolam Tandon !Tam%ungan Sementara#
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 Dinegeri kita& pemakaian tandon banjir bukan suatu keharusan. Kalau bisa& malahan harus dihindari& karena tandon banjir biasanya harus dilengkapi dengan pompa yang sulit dan mahal& 7perasi 9 Pemeliharaannya. Secara skematis +ambar F.4= memberikan urutan Imenu dan IkendalaF penanganan banjir& dimana tandon banjir dan pompa& jatuh pada pilihan terakhir. Meskipun pada dekade ini& InormalisasiF saluran induk sempat mencuat sebagai prioritas yang rendah& karena benturan yang tidak terelakkan dengan pembebasan lahan.



?ambar ,. $ rutan 'enu dan Kendala Penangan (anir  Pilihan untuk membangun kolam tandon  mencuat& ketika saluran induk drainase harus bermuara pada lokasi yang sulit& seperti: ( 4angsung ke laut& dengan pasang naik yang tinggi. ( Mele)ati tanggul sungai besar yang muka banjirnya tinggi. 4okasi ini menyebabkan saluran induk drainase mengalami eek back"#ater$ Khususnya& pada saat debit puncak drainase terjadi pada saat yang bersamaan dengan  pasang naik air laut atau ban)ir sungai besar & sehingga menimbulkan luapan dan banjir.
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 Keadaan ini dilukiskan pada +ambar F.4B dimana ada dua pilihan untuk menurunkan muka air back #ater( yaitu+



−



Saluran induk di InormalisasiF *dilebarkan dan diperdalam+.



−



Di buat tandon ban)ir   dimuaranya. Kalau perlu dipasang pintu air& dan pompa untuk memompa air tandon langsun ke laut atau sungai besar.



Pada ka)asan perkotaan& saluran induk mele)ati permukiman padat& kumuh& sehingga normalisasi  tidak bisa lepas dari dampak negati'& seperti : Memerlukan pembebasan lahan& pembongkaran rumah&



pemindahan



penduduk& IrelokasiF 'asilitas kota& memperpanjang jembatan kota& dan lain( lain. Pada banyak kasus& back"#ater   tidak berhasil diturunkan tuntas& sehingga masih memerlukan tanggul& akibatnya saluran sekunder5tersier sulit membuang alirannya ke saluran induk. Mempermudah air laut memasuki daratan& dan menyebabkan intrusi air laut. Dengan normalisasi& endapan makin mudah terbentuk. Semakin lebar sungai& maka kecepatan aliran berkurang drastis. Semakin lebar saluran& semakin sulit proses pengedukan lumpurnya. Paling tidak harus dipakai alat berat& padahal dulu cukup dikeduk dengan tenaga manusia.
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 ?ambar ,. #. &lustrasi Penggunaan Tandon e.



Peningkatan Luas (adan Air



Peningkatan luas badan air sungai dimaksudkan untuk meningkatkan daya retensi sungai terhadap air. Komponen retensi alamiah di )ilayah sungai& sempadan sungai& dan badan sungai dapat ditingkatkan dengan cara menanami kembali sempadan dan sungai yang telah rusak serta mem'ungsikan daerah genangan atau polder alamiah di sepanjang sempadan sungai dari hulu sampai hilir untuk menampung banjir.
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 −



Penataan Ka6asan Sekitar ?aduk



Untuk mendukung terciptanya ka)asan )aduk yang asri dan terpelihara& perlu diciptakan kondisi yang memungkinkan masyarakat memiliki peran dalam pemeliharaan kondisi ka)asan sekitar )aduk. al ini dapat dilakukan diantaranya dengan membuat daerah hijau dan taman di sekeliling )aduk& yang dilengkapi dengan jalan sebagai bagian dari sarana rekreasi.



−



Pemeli7araan Kebersi7an



Sebagai bagian dari penataan sistem drainase yang diiringi oleh program pengembangan masyarakat& pemeliharaan kebersihan merupakan salah satu kegiatan yang dapat dilakukan secara langsung oleh masyarakat. Sedimen dan sampah yang menyumbat di saluran merupakan salah satu 'aktor penyebab terjadinya



banjir



dan



genangan.



Dengan



peran



akti'



masyarakat



untuk



membersihkan saluran dalam ruang lingkup kecil di sekitar tempat tinggalnya secara rutin maka pemeliharaan sistem drainase dalam ruang lingkup ka)asan yang lebih besar pun akan terbentuk. Peran serta masyarakat dalam pemeliharaan saluran saluran dari sedimen dan sampah dapat berupa tindakan langsung pembersihan di lapangan& dan dapat pula berupa penyediaan dana operasional bagi petugas kebersihan yang ditunjuk. F.:.4.4. Peren"anaan Sistem Drainase Perkotaan a.



As%ek Teknis



Permasalahan yang dihadapi dalam implementasi pembangunan atau perbaikan sistem drainase di perkotaan antara lain: − 



!untutan genangan yang terjadi harus lebih kecil dibandingkan dengan daerah perdesaan.



− 



Pembebasan lahan dilaksanakan



dan



relokasi *pemindahan+ penduduk lebih



dibandingkan



dengan



daerah



pedesaan



sulit



yang



jarang



Diperlukan penyesuaian(penyesuaian berkaitan dengan adanya



limbah



penduduknya. − 



domestik dan limbah industri. − 



Diharapkan sistem drainase yang dibangun5diperbaiki harus sesuai dengan lingkungan perkotaan.
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 Perbaikan sistem drainase di daerah perkotaan pada umumnya mengikuti tahap( tahap sebagai berikut:



− − −



Mempelajari sistem drainase yang sudah ada saat ini. Merumuskan rencana perbaikan sistem drainase. Perencanaan 'asilitas drainase& seperti saluran drainase& tanggul& gorong( gorong& kolam retensi& stasiun pompa& dan lain(lain.



− −



Pelaksanaan pekerjaan. 7perasi dan pemeliharaan 'asilitas drainase. !abel ,. " Jenis Peta untuk Peren"anaan Drainase
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 !abel ,. 2 Jenis Sur-ei To%ografi untuk Jaringan Drainase



8



'erumuskan Ren"ana Sistem Drainase Konsep dasar perencanaan drainase perkotaan



 



4impasan air banjir dari sungai utama biasa disebut banjir kiriman.



 



Kapasitas saluran drainase tidak cukup biasa disebut banjir lokal.



 



Pengaruh air balik dari sungai induk pada saat muka air tinggi akibat banjir dan5atau air pasang.



 



anjir akibat air pasang yang masuk langsung ke daratan maupun le)at saluran(saluran drainase yang ada.



Perencanaan sistem drainase perkotaan perlu memperhatikan hal(hal sebagai berikut:  



!arget rencana perbaikan untuk saluran induk dan 'asilitasnya& saluran induk menggunakan debit rencana dengan kala ulang 3 sampai 23 tahunan& sedangkan saluran tersier dengan periode ulang 2 tahunan.



 



Pekerjaan perbaikan harus memenuhi persyaratan teknis dan praktis.



 



7perasi& pemeliharaan& dan pengolahan harus mudah.



 



,asilitas dan sistem drainase yang telah ada harus diusahakan sebanyak mungkin dapat diman'aatkan.



 



Komponen in'rastruktur lainnya yang sudah ada untuk menghindari perusakan yang tidak disengaja.



 



Pembebasan lahan dan relokasi sedapat mungkin dihindari.



 



Di daerah(daerah yang tidak memungkinkan digunakan sistem gra-itasi penuh& perlu dilengkapi dengan pintu klep dan5atau stasiun pompa pada keluaran *outlet+nya.
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 Peren"anaan sistem drainase 4angkah pertama yang perlu diperhatikan adalah mengetahui secara pasti dan rinci penyebab terjadinya genangan. erdasarkan data kondisi saat ini dan data genangan& dapat disusun usaha(usaha perbaikan drainase yang memungkinkan yang dapat dipilih dari beberapa alternati' berikut:  



Penurunan debit dengan pembuatan resapan air dan daerah simpanan *retention area+ di daerah hulu dan tengah.



 



Pembuatan saluran tambahan untuk mengurangi daerah tangkapan.



 



Perbaikan dan5atau normalisasi saluran drainase.



 



Pembuatan pintu klep untuk mengatasi air tinggi di saluran induk.



 



Pengurangan daerah(daerah rendah.



 



Pembuatan stasiun pompa dan kolam penampungan.



Peren"anaan Saluran Drainase  



Menentukan debit rencana.



 



Menentukan jalur *trase+ saluran.



 



Merencanakan pro'il memanjang saluran.



 



Merencanakan penampang melintang saluran.



 



Mengatur dan merencanakan bangunan(bangunan serta 'asilitas sistem drainase.



!abel ,.  Kriteria Desain ,idrologi Sistem Drainase Perkotaan



b.



As%ek Ekonomi dan Finansial



!ujuan utama analisis ekonomi adalah:



−



Melakukan identi'ikasi tingkat kelayakan suatu proyek secara ekonomis& atau dengan kata lain melakukan penilaian apakah in-estasi yang ditanamkan akan memberikan man'aat ekonomi yang cukup.



−



Melakukan penilaian seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh oleh penerima man'aat *dalam hal ini masyarakat+ jika dibandingkan dengan tanpa proyek.
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 −



Melakukan justi'ikasi terhadap biaya yang dikeluarkan untuk pembangunan proyek tersebut dan kemungkinan pengembalian in-estasi *cost reco-ery+ dalam kaitannya dengan pembayaran kembali pinjaman dari pihak donor.



−



Melakukan identi'ikasi terhadap resiko(resiko yang mungkin akan menjadi kendala bagi proyek untuk mencapai tujuan yang diprogramkan.



".



Kom%onen (ia)a !*ost#



Komponen iaya *cost+ terdiri dari:



− − −



iaya konstruksi *


−



iaya yang diperlukan untuk pembayaran pajak(pajak *


− −



iaya yang telah lalu *sunk cost& < 3+ iaya operasi dan pemeliharaan *operation and maintenance cost& 79P atau 79M& 


− −



iaya penggantian *replacement& 


Kom%onen 'anfaat atau Keuntungan !(enefit# Man'aat proyek drainase perkotaan berupa:



− − − − − −



Peningkatan nilai lahan. Peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat. Peningkatan kesehatan lingkungan dan masyarakat. Pengurangan gangguan lalu lintas. Penghematan pemeliharaan jalan. Pengurangan kerugian akibat banjir



Komponen yang biasanya dipakai sebagai dasar perhitungan beneit   proyek drainase meliputi:



− − −



?enangan banjir& luas& kedalaman& dan durasi. !ata guna lahan. !ingkat kerusakan bangunan dan 'asilitas lainnya.



Komponen(komponen tersebut dihitung untuk , keadaan& yaitu:



− − −



Keadaan saat ini *present condition+. Keadaan saat mendatang tanpa proyek *'uture )ithout project+. Keadaan saat mendatang dengan proyek *'uture )ith project+.
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 4angkah(langkah 1nalisis >konomi 4angkah(langkah perhitungan analisis ekonomi proyek& khususnya proyek drainase perkotaan adalah sebagai berikut:



− − − −



Perkiraan biaya keseluruhan& initial cost maupun annual cost$ Kon-ersi harga 'inansial ke harga ekonomi dengan memakai 'aktor kon-eersi. 8ad)al disbursement  dari tahun ke tahun. !ata guna lahan pada saat ini * present +& saat mendatang tanpa proyek *'uture )ithout project+ dan saat mendatang dengan proyek *'uture )ith project+.



−



4uas genangan banjir pada saat ini *present+& saat mendatang tanpa proyek *'uture )ithout project+ dan saat mendatang dengan proyek *'uture )ith project+.



−



Perkiraan man'aat ekonomi *tangible dan intangible bene'its+& termasuk kerugian akibat genangan banjir pada saat ini *present+& saat mendatang tanpa proyek *'uture )ithout project+ dan saat mendatang dengan proyek *'uture )ith project+.



".



As%ek Sosial (uda)a



Pengalaman dalam pembangunan prasarana dan sarana *in'rastruktur+ yang dikelola pemerintah sering terjadi setelah kegiatan konstruksi dinyatakan selesai& terjadi penilaian yang lain oleh masyarakat. Manajemen proyek menyatakan proyek telah diselesaiakan dengan cara dan dasar(dasar yang diberikan pemerintah. Penilaian dan e-aluasi yang dilakukan oleh manajemen proyek menyatakan bah)a pekerjaan telah diselesaikan dengan baik oleh kontraktor dan dapat diterima oleh pemerintah.



d.



As%ek Legalitas atau Perundang8undangan



Untuk dapat melaksanakan konsep penanganan banjir secara komprehensi' yang berdasarkan paradigma manajemen air diperlukan seperangkat ordonansi atau peraturan. Dalam peraturan tersebut harus meliputi 'iloso'i manajemen air *khususnya air hujan+ dan implementasinya ke dalam pendekatan teknis& susunan institusi& 'inansial& perilaku masyarakat yang diharapkan& dan sanksi terhadap pihak(pihak yang melanggar peraturan. Peraturan harus disusun sedemikian rupa ssehingga mudah dipahami oleh pengelola dan masyarakat yang menjadi stakeholders.
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 e.



As%ek Kelembagaan



Secara umum organisasi pengelola prasarana dan sarana perkotaan terdiri dari tiga angkatan& yaitu eksekuti' atau direktur& manager menengah dan operator. Disamping itu diperlukan tingkat keempat sebagai penentu kebijakan& yaitu pemegang otoritas.



Masing(masing tingkatan dari



puncak sampai ba)ah



memerlukan perencana untuk bekerja. encana meliputi -isi& misi& tujuan& objekti' dan rencana kerja. ,ungsi akuntabilitas didasarkan pada rencana ini dan e-aluasi dilakukan pada tingkat kesuksesan pelaksanaan rencana tersebut. 7rganisasi atau lembaga pengelola prasarana dan sarana pengendalian banjir di perkotaan harus dibentuk tidak hanya pada ka)asan perkotaan saja tetapi juga diseluruh daerah tangkapan air dan ka)asan perairan pantai dimana sumber permasalahan berasal. 6nstitusi ini mempunyai tanggung ja)ab mengendalikan peningkatan debit dari daerah hulu dengan jalan menurunkan aliran permukaan dan meregulasi debit puncak melalui berbagai macam cara dan bertanggung ja)ab untuk mengendalikan pengambilan air tanah ayng berdampak pada amblesan *land subsidence+. Disamping itu lembaga ini juga bertanggungja)ab terhadap pengembangan rencana dan program& persiapan dan implementasi sistem bangunan& melakukan operasi dan pemeliharaan& manajemen keuangan dan menjaga sistem pendukung pengambilan keputusan *Decision Support System  DSS+.



?ambar ,. @0 Struktur De"ision Su%%ort S)stem !DSS#. f.



As%ek Lingkungan
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 Dampak yang mungkin timbul dari pembangunan sistem drainase antara lain: ?enangan permanen dalam saluran5)aduk. Saluran drainase saat musim kemarau pada umumnya hanya menampung air limbah *domestik dan 6ndustri+& yang debitnya tiak bear. Secara teoritis seharusnya tidak terjadi genangan& namun kenyatannya banyak saluran drainase di sekitar kita yang menggenang dan



menjadi



sarang



nyamuk.



1da dua



kemungkinan



penyebabnya& yaitu:  



!imbunan sampah dan kotoran dalam saluran.



 



Sedimentasi.



 



Dasar saluran naik turun.



Pencemaran air tanah. Pada musim kemarau& air di dalam saluran berasal dari limbah domestik dan industri& tidak ada pengenceran. Sehingga air yang meresap ke dalam tanah adalah air limbah& dan mencemari air tanah dan sumur penduduk. Untuk diperlukan desain yang benar& misalnya dengan membuat saluran bertingkat& seperti pada ?ambar ,.@".



?ambar ,. @" Proses Pen"emaran Air Tana7 'elalui Saluran Drainase Untuk menghindari terjadinya pencemaran air tanah oleh limbah air buangan dapat dilakukan langkah(langkah sebagai berikut:  



4ining atau ?eote=tile



 



Drainase sistem terpisah



&ntrusi air asin Untuk mengatasi atau mencegah terjadinya intrusi air laut dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
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Pintu 1ir pasang



 



endung karet



 



4ining atau ?eote=tile



?ambar ,. @2 &ntrusi Air Laut 'elalui Saluran Drainase



?ambar ,. @ (endung Karet untuk 'en"ega7 &ntrusi Air Asin
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 ?ambar ,. @@



Penanganan (anir )ang tidak 'en)eluru7 'engakibatkan



(anir (er%inda7 ke Lokasi Lain F.;. REK0'ENDAS& F.;.1. Tuuan Rekomendasi !ujuan dari kegiatan rekomendasi yaitu: memberikan usulan berupa rekomendasi solusi penanggulangan banjir yang dihasilkan melalui berbagai proses analisis diatas. Diharapkan tersedianya rekomedasi ini akan dapat membantu pemerintah daerah khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi banjir yang kerap terjadi. F.;.3. Ruang Lingku% Rekomendasi Dalam kegiatan rekomendasi ini mempunyai ruang lingkup sebagai berikut: 1.



 1lternati' usulan



2.



Pembahasan



3.



ekomendasi alternati' 



4.



Penyusunan dokumen F.;.4. 'etodologi Rekomendasi F.;.4.1. Alternatif sulan



Setelah semua parameter perencanaan diperoleh dan permasalahan pada lokasi studi



dirumuskan&



maka



akan



direncanakan



beberapa



alternati'



sistem



 jaringan5konstruksi pengelolaan sungai yang dapat diterapkan untuk penyelesiaan masalah drainase sekaligus pemenuhan kebutuhan air baku yang ada. Dari beberapa alternati' tersebut akan ditentukan sistem jaringan5konstruksi de'initi' untuk perencanaan detail bangunan air. Pemilihan alternati' ini akan didasarkan kepada beberapa hal sebagai berikut: 1.



 1spek teknis& mencakup aspek hidrologi& hidraulika dan teknologi konstruksi.



2.



 1spek sosial& mencakup aspek sosial budaya dan ekonomi serta sosial kemasyarakatan.



3.



 1spek ekonomi& mencakup aspek pembiayaan atau biaya pelaksanaan pekerjaan.



Karena struktur dan perilaku masyarakat yang dilayani beserta lingkungannya berubah secara berkesinambungan& maka master plan yang bersangkutan secara berkala harus die-aluasi kembali& dibenahi dan disesuaikan dengan perkembangan
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 yang ada. 1gar rencana induk mudah disesuaikan maka ada beberapa hal yang perlu dipahami: 1.



Pentahapan program pembangunan



 



Pentahapan pembangunan sebaiknya dibuat per lima tahunan.



 



Setiap tahap



hendaknya



disesuaikan dengan rencana



lima tahunan



pembangunan )ilayah perkotaan. 2.



Sistem pelayanan bertahap



3.



Sistem drainase dan arah aliran harus diupayakan agar ada keterkaitan antara rencana pengendalian banjir dan jaringan utama.



4.



Keterbatasan sumber daya *manusia& alam dan dana+



Pengelompokan daerah pelayanan berdasarkan pertimbangan ekonomi dan kemudahan penga)asan. F.;.4.3. Pemba7asan Pembahasan dilakukan untuk mendapatkan alternati' yang tepat dan sesuai dengan kondisi daerah studi. Pembahasan ini berupa diskusi yang dilakukan antara konsultan dengan pemberi pekerjaan. Kegiatan diskusi merupakan sarana komunikasi antara pihak yang terlibat dengan studi ini. Untuk pekerjaan ini diskusi dilakukan tiga kali yaitu: 1. Diskusi pendahuluan



: " bulan setelah SPMK



2. Diskusi interim



: 2 bulan setelah SPMK



3. Diskusi 4aporan Dra't 1khir



:  bulan setelah SPMK



F.;.4.4. Rekomendasi Alternatif  Kegiatan ini berupa pemberian rekomendasi dari sistem pengendalian banjir yang terbaik. Dalam hal ini analisa akan dilakukan dengan analisa S;7!. Setelah rekomendasi ditentukan& Konsultan harus menyusun rencanan strategi yang harus ditempuh agar sistem yang dipilih dapat diimplementasikan. Dalam memberikan rekomendasi& terlebih dahulu dilakukan e-aluasi terhadap berbagai alternati' yang ad. ,aktor('aktor yang dipertimbangkan dalam kegiatan e-aluasi berbagai alternati' yaitu: 1. iaya *in-estasi& operasional dan pera)atan+ 2. Sosial *penyediaan lahan+ 3. 4ingkungan *dampak di hilir+



 1lternati' yang terpilih yaitu termurah yang bisa diterima secara sosial dan memenuhi persyaratan lingkungan.



F - 82



 							    


			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "ustek draenasi"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    